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ABSTRAK 
 
SYAIRA HALIZA. Analisis Sistem Smartlink dan Pemahaman Pengguna dalam 
Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM Octo Laundry. Dibimbing oleh 
RAHMAT SALEH. 
 

Aspek keuangan masih menjadi tantangan bagi banyak Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM), terutama dalam penyusunan laporan keuangan yang 
akurat. Pada UMKM Octo Laundry, implementasi sistem Smartlink belum optimal 
karena sebagian biaya operasional masih dicatat di luar sistem. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran sistem Smartlink dan pemahaman pengguna dalam 
mendukung penyusunan laporan keuangan. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kuesioner terbuka. Data dianalisis menggunakan metode Gibbs Sampling Dirichlet 
Multinomial Mixture (GSDMM) dan Framework PIECES. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Smartlink membantu pengelolaan transaksi dan operasional 
usaha, namun belum seluruh biaya operasional tercatat dalam sistem. Selain itu, 
penggunaan sistem masih dipengaruhi oleh kualitas koneksi internet dan 
pemahaman pengguna terhadap akuntansi yang masih pada tingkat dasar hingga 
menengah. 

 
Kata kunci: GSDMM, laporan keuangan, metode PIECES, sistem informasi 
akuntansi, smartlink, UMKM 
 
 

ABSTRACT 
 

SYAIRA HALIZA. Analysis of the Smartlink System and User Understanding in 
Financial Statement Preparation at UMKM Octo Laundry. Supervised by 
RAHMAT SALEH. 
 

Financial matters remain a challenge for many Micro, Small, and Medium 
Enterprises, particularly when it comes to preparing accurate financial statements. 
At Octo Laundry, the implementation of the Smartlink system has not been optimal 
because some operational costs are still recorded outside the system. This study 
aims to analyze the role of the Smartlink system and user understanding in 
supporting the preparation of financial statements. The study uses a qualitative 
descriptive approach with observation, interviews, documentation, and open-ended 
questionnaires. Data were analyzed using the Gibbs Sampling Dirichlet 
Multinomial Mixture (GSDMM) method and the PIECES framework. The results 
indicate that Smartlink assists in managing business transactions and operations; 
however, not all operating costs are recorded in the system. Furthermore, system 
usage is still influenced by the quality of the internet connection and users’ 
understanding of accounting, which remains at a basic to intermediate level. 
 
Keywords: accounting information system, financial statements, GSDMM, 
PIECES method, smartlink, UMKM  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu penopang 

utama perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional yang telah melebihi 60% serta perannya dalam 

menyerap tenaga kerja yang mencapai hampir 97% dari total angkatan kerja. Saat 

ini, jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai lebih dari 64 juta unit usaha 

(Limanseto 2025). Seiring berkembang dan meningkatnya persaingan usaha dalam 

aktivitas operasional, selain mengoptimalkan daya tampung produksi serta mutu 

pelayanan, UMKM diharuskan memperbaiki tata kelola usaha, khususnya dalam 

aspek keuangan. 

Aspek keuangan masih menjadi tantangan besar bagi mayoritas pelaku 

UMKM. Kendala utamanya terletak pada keterbatasan pemahaman mengenai 

prinsip-prinsip akuntansi, manajemen arus kas yang belum teratur, serta mekanisme 

pencatatan transaksi yang kurang sistematis. Kondisi tersebut berimplikasi pada 

rendahnya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan, sehingga informasi yang 

disajikan kurang mampu menggambarkan kondisi finansial usaha yang sebenarnya 

(Herman et al. 2025). Maka dari itu, perlu memperbaiki sistem pencatatan dan 

pengelolaan keuangan agar prosesnya menjadi lebih akurat dan efisien, terutama di 

tengah perkembangan teknologi yang semakin cepat. Namun kenyataannya, 

meskipun teknologi informasi sudah berkembang pesat, masih banyak pelaku usaha 

di Indonesia yang belum memanfaatkannya secara maksimal untuk mendukung 

kegiatan operasional. Hal ini terlihat pada usaha jasa laundry, yang umumnya masih 

menggunakan cara sederhana dalam mengelola administrasi keuangannya dan 

belum sepenuhnya mengandalkan teknologi (Paiso et al. 2022).  

Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

pengelolaan bisnis, tidak terkecuali pada sektor UMKM. Perkembangan teknologi 

mendorong para pelaku usaha untuk mulai memanfaatkan sistem berbasis digital 

agar operasional usaha berjalan lebih efektif dan efisien. Dalam mendukung 

modernisasi proses pencatatan transaksi serta penyusunan laporan keuangan, 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) digunakan sebagai alat yang membantu 

pengelolaan keuangan menjadi lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses 

(Rohman et al. 2023). Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai aplikasi 

digital seperti Kasir Pintar, Moka POS, Accurate, dan Smartlink mulai banyak 

digunakan oleh pelaku usaha untuk mendukung kegiatan operasional dan 

pengelolaan keuangan. Aplikasi tersebut dapat membantu pengguna dalam 

melakukan pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran, mengelola utang dan 

piutang, hingga menyusun laporan keuangan secara digital. Dengan adanya sistem 

yang terintegrasi, proses pengelolaan keuangan menjadi lebih praktis, efisien, dan 

mampu meminimalisir kesalahan pencatatan dibandingkan dengan metode manual 

(Ondang et al. 2026).  
UMKM Octo Laundry merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang 

jasa laundry. Dalam mendukung kegiatan operasionalnya, Octo Laundry telah 

menggunakan sistem Smartlink. Sistem Smartlink secara khusus dirancang untuk 

mendukung digitalisasi serta menyederhanakan seluruh proses bisnis, operasional, 

dan pengelolaan keuangan, terutama pada industri jasa laundry (Ondang et al. 

2026). Namun, penggunaan sistem tersebut belum optimal. Saat ini, sistem hanya 
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dimanfaatkan oleh kasir untuk mencetak nota, selain itu juga digunakan oleh 

pemilik untuk mencatat gaji karyawan. Sementara itu, transaksi lain seperti biaya 

operasional dan pengeluaran lainnya masih dicatat secara terpisah menggunakan 

spreadsheet sederhana yang dikelola langsung oleh owner. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi Smartlink belum sepenuhnya 

memberikan manfaat optimal bagi UMKM Octo Laundry. Sehingga, informasi 

yang dihasilkan belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya. 

Hambatan yang dialami UMKM Octo Laundry adalah persepsi bahwa sistem 

yang digunakan tergolong cukup kompleks dan sulit dioperasikan. Kondisi tersebut 

menyebabkan pemanfaatan sistem belum berjalan secara optimal dalam 

mendukung pengelolaan keuangan usaha. Untuk mengetahui apakah sistem yang 

diterapkan telah berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan, diperlukan suatu 

proses evaluasi terhadap kinerja sistem informasi tersebut. Evaluasi dilakukan 

secara terencana dan sistematis untuk mengidentifikasi serta menilai permasalahan 

yang muncul dengan menggunakan metode tertentu. Hasil evaluasi kemudian 

dianalisis guna memperoleh kesimpulan yang objektif, sehingga dapat dijadikan 

dasar dalam merumuskan solusi dan rekomendasi perbaikan atas kendala yang 

terjadi.  Dalam proses evaluasi sistem informasi, metode PIECES Framework 

merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan. Melalui pendekatan ini, 

penilaian terhadap sistem dapat dilakukan secara menyeluruh dari berbagai aspek 

yang relevan. Hasil analisis yang diperoleh diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam melakukan perbaikan serta pengembangan sistem secara 

berkelanjutan agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna (Oktaviyani et al. 

2023).  

Penelitian dari (Novita 2025) menyatakan bahwa implementasi aplikasi 

Smartlink terbukti meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan karena 

mampu mempercepat pencatatan transaksi hingga 70%, meminimalisir kesalahan 

pencatatan sebesar 10%, serta menghasilkan laporan keuangan 85% lebih cepat 

melalui sistem yang terintegrasi secara real-time. Sedangkan penelitian dari  

(Lestari et al. 2023) menunjukkan bahwa metode PIECES cocok digunakan untuk 

mengevaluasi sistem informasi akuntansi karena mampu mengidentifikasi kinerja, 

kualitas informasi, aspek ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan layanan sistem 

secara menyeluruh dalam mendukung penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis dan evaluasi 

penerapan sistem Smartlink yang digunakan pada UMKM Octo Laundry. Meskipun 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa Smartlink mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan membantu pengelolaan keuangan usaha, pada praktiknya 

pemanfaatan sistem di Octo Laundry masih belum berjalan secara optimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya pencatatan biaya operasional yang dilakukan secara 

terpisah di luar sistem. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi kendala-kendala yang terjadi dalam implementasi sistem tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode PIECES karena dinilai mampu 

mengevaluasi sistem informasi secara menyeluruh melalui aspek performance, 

information, economy, control, efficiency, dan service. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji pemahaman pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi dalam mendukung 

penyusunan laporan keuangan. Pemahaman pengguna menjadi penting karena 

keberhasilan penerapan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
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sistem, tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan dan 

memanfaatkan sistem secara tepat. 

Penelitian ini difokuskan pada satu objek usaha, yaitu UMKM Octo Laundry, 

sehingga analisis dapat dilakukan secara lebih mendalam sesuai dengan kondisi 

nyata yang terjadi di lapangan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung hanya menilai efektivitas sistem secara umum, penelitian ini 

menitikberatkan pada evaluasi implementasi sistem serta pemberian rekomendasi 

perbaikan yang lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan usaha. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penulis mengangkat judul “Analisis Sistem Smartlink dan 

Pemahaman Pengguna dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM 

Octo Laundry.” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry?  

2. Bagaimana pemahaman pengguna dalam mendukung penyusunan laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana hasil analisis sistem Smartlink berdasarkan metode PIECES?  

4. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

berdasarkan hasil analisis sistem Smartlink dan pemahaman pengguna pada 

UMKM Octo Laundry? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui implementasi sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry.  

2. Mengetahui pemahaman pengguna dalam mendukung penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM Octo Laundry.  

3. Menganalisis sistem Smartlink berdasarkan metode PIECES.  

4. Memberikan tindak lanjut dan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil 

analisis sistem dan pemahaman akuntansi pengguna pada UMKM Octo 

Laundry. 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan penulis dengan adanya laporan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu akuntansi, khususnya pada bidang Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 

evaluasi sistem informasi, serta penerapan metode PIECES dalam menilai 

efektifitas suatu sistem. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai hubungan antara pemahaman pengguna dengan 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi maupun bahan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas implementasi dan evaluasi SIA pada UMKM, 

khususnya di sektor jasa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Octo Laundry  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi 

implementasi sistem Smartlink yang digunakan dalam kegiatan operasional 

dan pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu mengidentifikasi berbagai kendala yang terjadi dalam penggunaan 

sistem, baik dari sisi teknis maupun pemahaman pengguna. Hasil penelitian 

dan rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat membantu Octo 

Laundry dalam meningkatkan efektivitas penggunaan sistem, memperbaiki 

proses pencatatan keuangan, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih lengkap, akurat, dan 

terintegrasi. 

b. Bagi Pelaku UMKM  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pelaku UMKM dalam menerapkan dan mengevaluasi sistem informasi 

akuntansi yang digunakan pada usahanya. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai pentingnya 

pemanfaatan teknologi informasi guna mendukung pengelolaan 

operasional dan keuangan usaha agar lebih efektif dan efisien. Penelitian 

ini juga dapat menjadi gambaran betapa pentingnya pemahaman pengguna 

terhadap dasar-dasar akuntansi, sehingga sistem yang digunakan dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam penyusunan laporan keuangan. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman penulis mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada 

UMKM, khususnya dalam melakukan evaluasi sistem dengan 

menggunakan metode PIECES. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

sarana bagi penulis untuk memahami secara langsung bagaimana proses 

pengelolaan keuangan usaha berjalan, serta seberapa penting pemahaman 

pengguna dalam mendukung kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Rahmat et al. 2008), menjelaskan: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kreiteria usaha mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha Menengah atau usaha 

besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2008. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008. 

 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah juga diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008, sebagai berikut:  

a. Usaha Mikro  

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juga rupiah). 

b. Usaha Kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih banyak dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juga rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha Menengah  

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

 

2.2 Akuntansi  

Akuntansi sering disebut sebagai bahasa bisnis, yaitu alat yang digunakan 
untuk mengukur, menjabarkan, serta menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan 

transaksi keuangan. Informasi tersebut nantinya akan membantu pihak internal 

maupun eksternal dalam mengambil keputusan terkait alokasi sumber daya 

finansial pada suatu entitas (Pendidikan Akuntansi A, Fakultas Ekonomi 2021). 

Akuntansi merupakan proses pencatatan dan pengolahan data keuangan yang 

berasal dari suatu entitas untuk menghasilkan laporan mengenai aktivitas ekonomi 
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dan kondisi perusahaan yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Secara umum, akuntansi mencakup kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengkomunikasikan transaksi perusahaan kepada pengguna informasi. Tujuan 

utama akuntansi adalah menyediakan informasi keuangan bagi pihak internal 

maupun eksternal sebagai dasar pengambilan keputusan (Rachmananda dan Susanti 

2025). 

 

2.3 Laporan Keuangan  

laporan keuangan dapat dipahami sebagai catatan informasi keuangan suatu 

Perusahaan dalam suatu periode akuntansi, yang berfungsi menggambarkan kinerja 

Perusahaan pada periode tersebut. Catatan ini merupakan bagian dari rangkaian 

proses pelaporan keuangan, yang pada umumnya diperiksa atau diaudit oleh 

lembaga pemerintah, akuntan publik, kantor akuntan, maupun lembaga lain yang 

berwenang. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk menjamin keakuratan data, 

sekaligus memenuhi kebutuhan terkait perpajakan, pengajuan pembiayaan, atau 

pengambilan keputusan investasi ((Saputri et al. 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, (Rachmananda dan Susanti 2025) menjelaskan 

bahwa laporan keuangan pada dasarnya merupakan output akhir dari rangkaian 

proses akuntansi, yang berperan sebagai media penyampaian informasi terkait 

kondisi serta aktivitas keuangan Perusahaan kepada berbagai pihak yang 

membutuhkannya. Mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan, penyusunan 

laporan keuangan dimaksudkan untuk menyajikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas usaha. 

 

2.4 Laporan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Laporan keuangan yang lengkap dibagi menjadi lima, yaitu laporan laba rugi, 

laporan ekuitas pemilik, laporan neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan (CALK). Namun, berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

EMKM laporan keuangan minimum terdiri dari tiga yaitu, sebagai berikut (Hilmia 

dan Syarief 2022): 

a. Laporan posisi keuangan (Neraca) 

Laporan posisi keuangan menunjukkan unsur-unsur aset, kewajiban, dan 

ekuitas. Namun, entitas dapat menguraikannya lagi seperti membagi aset 

menjadi aset lancar dan tidak lancar. 

b. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi mencantumkan unsur pendapatan dan beban. Dalam laporan 

laba rugi, terdapat akun-akun seperti pendapatan, beban keuangan, dan beban 

pajak. Namun, jika penyajian tersebut terkait dengan pemahaman atas kinerja 

keuangan entitas, maka entitas dapat menyajikan akun-akun tersebut dalam 

laporan laba rugi. 

c. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan rincian dan informasi tambahan dari 

kegiatan yang telah dilakukan oleh entitas, ikhtisar kebijakan akuntansi, dan 

pernyataan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM. 
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2.5 Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang berfungsi mengolah data 

melalui pencatatan, pengklasifikasian, dan penyusunan laporan secara terintegrasi, 

guna menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan 

Keputusan manajemen serta mempermudah pengelolaan Perusahaan (Endaryati et 

al. 2021). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merujuk pada pemanfataan teknologi 

informasi dan sistem komputer untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, hingga melaporkan informasi keuangan suatu organisasi. SIA 

memiliki peran yang sangat penting dalam bidang akuntansi, karena membantu 

mewujudkan pengelolaan informasi keuangan yang akurat dan relevan, sehingga 

organisasi dapat mengambil keputusan secara tepat dan efisien (Bagiana 2024).  

 

2.6 Sistem Smartlink  

Smartlink merupakan aplikasi kasir digital yang digunakan untuk mengelola 

usaha laundry secara efektif dan efisien. Aplikasi ini tidak hanya mencatat transaksi, 

tetapi juga mengintegrasikan proses operasional hingga penyajian laporan 

keuangan secara real-time, sehingga membantu pengendalian usaha dan 

pengambilan keputusan. Penggunaan Smartlink memberikan manfaat berupa 

efisiensi biaya, kemudahan operasional, serta peningkatan kualitas layanan. Selain 

itu, sistem ini dapat mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan transparansi 

keuangan, dan memperkuat daya saing usaha (Novita 2025). 

 

2.7 Performance, Information and data, Economic, Control and security, 

Eficiency, Service (PIECES) 

PIECES singkatan dari Performance, Information and Data, Economic, 

Control and Security, Efficiency, dan Service merupakan suatu metode yang 

dimanfaatkan untuk menilai apakah variabel-variabel yang diterapkan dalam suatu 

sistem sudah berjalan dengan baik, serta sejauh mana variabel tersebut 

berkontribusi terhadap kualitas pelayanan yang dihasilkan. Metode ini berfungsi 

untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna atas pelayanan yang mereka terima. 

PIECES dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam mengevaluasi beragam 

prosedur operasional, sekaligus mempermudah proses analisis permasalahan agar 

dapat diidentifikasi secara lebih spesifik dan terarah (Septiani et al. 2023).  

 

2.8 Pemahaman Akuntansi  

Pemahaman akuntansi merupakan kemampuan seseorang untuk memahami 

konsep dan praktik akuntansi secara tepat (Dewiningrat et al. 2021). Pemahaman 

akuntansi merupakan tingkat kemampuan seseorang dalam menguasai dan 

memahami akuntansi secara menyeluruh, baik sebagai kumpulan ilmu pengetahuan 

(body of knowledge) maupun sebagai suatu proses, mulai dari pencatatan transaksi 

hingga penyusunan laporan keuangan (Ndait et al. 2022).  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

akuntansi merupakan kemampuan seseorang dalam menguasai dan memahami 

konsep serta praktik akuntansi secara menyeluruh, baik sebagai ilmu pengetahuan 

maupun sebagai suatu proses yang meliputi pencatatan transaksi hingga 

penyusunan laporan keuangan secara tepat. Referensi penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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2.9 Penelitian Terdahulu  

Tabel 1 Penelitian terdahulu 

No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian 

Terdahulu 
Hasil Penelitian 

1. (Eva et al. 

2023) 

Analisis Penerapan 

SAK EMKM pada 

UMKM Londi 

Laundry di Kota 

Malang 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem Smartlink 

mempermudah penyusunan 

laporan keuangan. Namun, 

laporan keuangan yang dihasilkan 

masih belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar akuntansi. 

2. (Lestari et 

al. 2023) 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan PT 

WYCA Dengan 

Metoda PIECES 

Penelitian menunjukkan bahwa 

analisis sistem informasi 

akuntansi dengan metode 

PIECES mampu meningkatkan 

efisiensi penyusunan laporan 

keuangan juga membantu 

pengendalian akses pengguna 

serta menghasilkan informasi 

keuangan yang lebih akurat. 

3. (Parwati et 

al. 2024) 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Dalam Penyusunan 

Laporan  

Keuangan Di Hotel 

XYZ dengan Metode 

PIECES 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem membantu proses 

penyusunan laporan keuangan, 

serta metode PIECES 

mengevaluasi sistem secara 

menyeluruh. 

 

4. (Novita 

2025) 

Penggunaan Aplikasi 

Laundry Sebagai 

Solusi Pengelolaan 

Keuangan dan 

Efisiensi Operasional 

pada SS Laundry 

Pontianak 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem mampu 

mempercepat pencatatan 

transaksi, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta membantu 

penyajian laporan keuangan 

secara lebih cepat dan teratur.  

5. (Pratiwi et 

al. 2021) 

Evaluasi Kinerja 

Sistem Informasi 

Akuntansi Accurate 

Accounting Enterprise 

Menggunakan Metode 

PIECES 

Penelitian menunjukkan bahwa 

metode PIECES dapat digunakan 

untuk mengevaluasi sistem 

informasi akuntansi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh sistem 

berpengaruh terhadap 

keberhasilan, serta mampu 

meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi operasional. 
Sumber: Data diolah (2026) 
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2.10 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan instrumen yang digunakan penulis untuk 

menganalisis perencanaan penelitian serta mengarahkan asumsi yang dibangun. 

Dalam pendekatan kuantitatif, penelitian berakhir pada pengujian hipotesis, 

sedangkan dalam pendekatan kualitatif, penulis mengolah data empiris dengan 

dukungan teori untuk menghasilkan pengembangan konsep atau pernyataan baru 

(Syahputri et al. 2023). Kerangka pemikiran penelitian ini dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Kerangka berpikir 
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III METODE 
 

3.1 Gambaran Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah Octo Laundry, salah satu usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang jasa laundry. Octo Laundry 

berlokasi di Jalan Raya Sukahati, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. Adapun waktu dan rincian pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Waktu dan rincian pelaksanaan kegiatan proyek akhir 

No. Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Penyusunan 

proposal 

       

2. Wawancara dan 

pengumpulan 

data 

       

3. Analisis hasil 

evaluasi sistem 

       

4. Pendampingan 

UMKM 

       

5. Penyusunan 

laporan proyek 

akhir  

       

Sumber: Data diolah (2026) 

 

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied research), dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode studi kasus. Penelitian terapan 

merupakan suatu proses ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk mengkaji 

dan menemukan solusi terhadap permasalahan atau fenomena yang berkembang. 

Proses penelitian terapan dilaksanakan berdasarkan kaidah dan aturan tertentu guna 

menghasilkan temuan yang valid dan reliabel (Joko et al. 2023). Pendekatan studi 

kasus dipahami sebagai bentuk investigasi mendalam terhadap suatu unit tertentu, 

baik itu individu, kelompok, maupun organisasi dalam periode waktu yang telah 

ditentukan. Fokus utamanya adalah mengeksplorasi entitas tersebut secara 

menyeluruh guna menghasilkan gambaran yang detail dan utuh. Melalui proses 

pengumpulan data yang intensif, metode ini memungkinkan penulis untuk 

melakukan analisis mendalam yang pada akhirnya berkontribusi dalam 

pengembangan atau penguatan suatu teori (Abdussamad, S.I.K. 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu UMKM Octo Laundry, 

melalui teknik observasi, wawancara, serta penyebaran kuesioner kepada pemilik 

dan pengguna sistem Smartlink. Pengumpulan data ini dilakukan guna memperoleh 

informasi mengenai penerapan sistem tersebut, serta tingkat pemahaman pengguna 
dalam mengoperasikannya, yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan. 

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder sebagai data pendukung 

dalam proses analisis. Data sekunder diperoleh dari dokumen internal Perusahaan, 

seperti pencatatan transaksi dan laporan keuangan UMKM Octo Laundry, serta 



12 
 

dokumen yang berkaitan dengan penggunaan sistem Smartlink. Selain itu, data 

sekunder juga diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan metode PIECES, sistem informasi 

akuntansi, pemahaman pengguna, serta kualitas laporan keuangan. Data sekunder 

ini digunakan untuk memperkuat analisis dan landasan teoritis dalam penelitian 

(Lestari dan Hapsari 2024). 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penyusunan laporan proyek akhir ini dilakukan secara bertahap dan 

terencana, agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Melalui proses yang tertata tersebut, diharapkan data yang dikumpulkan 

bersifat relevan, akurat, dan mampu mendukung pencapaian tujuan penelitian. Oleh 

karena itu, pemilihan teknik pengumpulan data perlu disesuaikan dengan metode 

serta sumber data yang digunakan dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data yang dilakukan sebagai berikut: 

1 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

interaksi lisan secara langsung antara penulis dan responden (Harefa et al. 

2025). Dalam proses ini, penulis mengajukan serangkaian pertanyaan, baik 

yang terstruktur maupun semi-struktur, kepada owner guna menggali informasi 

secara mendalam. Hasil wawancara tersebut kemudian didokumentasikan 

melalui catatan lapangan.  

2 Observasi 

Observasi dipahami sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan sistematis terhadap perilaku, objek, maupun peristiwa tertentu, 

tanpa melibatkan interaksi verbal dengan subjek riset (Saádi 2025). Dalam 

proses ini, penulis melakukan pemantauan secara cermat, mencatat setiap detail 

fenomena yang terjadi, serta mempertimbangkan keterkaitan antar aspek dalam 

konteks yang diteliti. 

3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data melalui bukti-bukti tertulis 

yang tersedia pada objek riset (Harefa et al. 2025). Penulis mengumpulkan data 

yang terdapat pada Octo Laundry, seperti pencatatan keuangan, output dari 

sistem Smartlink, serta dokumen-dokumen lainnya. Langkah ini penting untuk 

memperkuat analisis penulis, khususnya dalam memvalidasi data yang 

berkaitan dengan sejarah usaha, prosedur kerja, serta dokumen keuangan yang 

mendasari proses perancangan sistem pelaporan keuangan. 

4 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan kegiatan menelaah, mengkaji, dan merangkum 

informasi yang bersumber dari berbagai bahan pustaka, seperti buku, artikel 

ilmiah, jurnal, serta laporan penelitian, guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai perkembangan suatu topik atau permasalahan tertentu. 

Studi literatur bertujuan untuk membangun dasar teoritis yang kuat, 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta menganalisis keterkaitan antara 

penelitian terdahulu dengan topik penelitian yang sedang dikaji. Sumber-

sumber pustaka yang digunakan diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

mendalam serta mendukung proses pengembangan penelitian (Pratiwi et al. 

2025). 
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5 Kuesioner  

Kuesioner adalah salah satu instrumen pengumpulan data yang berbentuk 

kumpulan pertanyaan tertulis, disusun secara sistematis guna menghimpun 

informasi dari para responden dalam suatu kegiatan penelitian maupun survey. 

Instrumen ini dimanfaatkan untuk mengukur berbagai variabel, seperti sikap, 

pendapat, ataupun perilaku responden. Kuesioner juga berperan penting dalam 

membantu peneliti memperoleh data yang dibutuhkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian atau menguji kebenaran hipotesis yang telah 

disusun (Mendrofa dan Susilowati 2024). 

 

3.4 Teknik Analisis Sistem  

Metode analisis sistem menggunakan metode PIECES. Variabel framework 

dari metode PIECES terdiri dari (Nurani 2024):  

1. Performance 

Mengukur sejauh mana sistem informasi bekerja secara optimal, terdapat 

beberapa kriteria yang dapat dijadikan acuan, diantaranya throughtput, respon 

time, auditabilitas, communication, consistency, dan implementation. Masing-

masing kriteria tersebut memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

seberapa baik sistem informasi mampu memenuhi kebutuan penggunanya 

dalam mendukung kegiatan operasional sehari-hari. 

2. Information  

Menilai sejauh mana informasi yang dihasilkan dapat diandalkan, terdapat tiga 

kriteria utama yang umum digunakan, yaitu accuracy, relevance, dan ontime. 

Ketiga kriteria ini mencerminkan apakah informasi yang dihasilkan sistem 

sudah akurat, relevan dengan kebutuhan pengguna, serta tersedia tepat pada 

waktunya sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

yang tepat. 

3. Economy  

Menilai sejauh mana pengendalian biaya berjalan dengan baik, terdapat dua 

kriteria yang dapat dijadikan acuan, yaitu reusabilitas sistem dan budget. 

Reusabilitas sistem merujuk pada sejauh mana komponen sistem dapat 

dimanfaatkan kembali tanpa harus mengeluarkan biaya tambahan yang besar, 

sementara budget berkaitan dengan kesesuaian antara anggaran yang telah 

ditetapkan dengan realisasi biaya yang sesungguhnya terjadi di lapangan. 

4. Control  

Menilai sejauh mana pengendalian sistem telah berjalan secara memadai, 

terdapat dua kriteria yang umum digunakan, yaitu integritas sistem dan security 

system. Integritas sistem berkaitan dengan kemampuan sistem dalam menjaga 

konsistensi dan keandalan data yang dikelola, sedangkan security system 

merujuk pada sejauh mana sistem mampu melindungi data dan informasi dari 

ancaman akses yang tidak sah maupun potensi kebocoran data. 

5. Efficiency  

Mengukur tingkat efisiensi suatu sistem informasi, terdapat dua kriteria yang 

menjadi tolak ukur utama, yaitu usability dan maintainability. Usability 

berkaitan dengan seberapa mudah dan nyaman sistem tersebut digunakan oleh 

pengguna dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, sementara maintainability 

mencerminkan kemudahan sistem untuk dipelihara, diperbarui, dan 
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disesuaikan dengan kebutuhan yang terus berkembang tanpa mengganggu 

keberlangsungan operasional. 

6. Service 

Kualitas pelayanan yang baik tidak terlepas dari seberapa andal sistem 

informasi yang digunakan dalam mendukung setiap proses yang berjalan. Oleh 

karena itu, pelayanan yang dihasilkan dari penggunaan sistem informasi dapat 

menjadi salah satu tolak ukur dalam menilai kualitas sistem. Dalam konteks 

ini, terdapat dua kriteria yang digunakan sebagai acuan penilaian, yaitu 

reliability dan simplicity. Reliability mencerminkan sejauh mana sistem 

mampu bekerja secara konsisten dan dapat diandalkan, sedangkan simplicity 

berkaitan dengan kemudahan sistem untuk dipahami dan dioperasikan oleh 

seluruh pengguna tanpa memerlukan keahlian teknis yang tinggi. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses yang dilakukan secara sistematis 

untuk mencari, mengolah, dan menyusun data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti wawancara, catatan lapangan, maupun dokumentasi (Dendi 2025). Dalam 

penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Analisis data 

kualitatif berfokus pada interpretasi dan pemahaman secara mendalam terhadap 

data non-numerik. Adapun Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kasus atau case study analysis. Pemilihan teknik ini didasarkan pada 

kemampuan dalam mengeksplorasi permasalahan secara komprehensif pada 

UMKM Octo Laundry, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat menjadi dasar 

dalam penyusunan rekomendasi dan solusi yang relevan dengan kebutuhan 

operasional di lapangan. 

Selain analisis kasus, penelitian ini juga melakukan analisis terhadap data 

kuesioner terbuka, menggunakan pendekatan text mining dengan metode Gibbs 

Sampling Dirichlet Multinominal Mixture (GSDMM). Untuk teks pendek seperti 

yang terdapat pada Twitter atau jenis teks pendek lainnya, algoritma yang lebih 

tepat digunakan adalah GSDMM (Polin et al. 2022).  Metode GSDMM digunakan 

untuk mengelompokkan jawaban responden berdasarkan kemiripan kata dan pola 

jawaban sehingga menghasilkan beberapa kelompok atau topik utama. Tahapan 

analisis dilakukan melalui proses preprocessing teks, meliputi pembersihan data, 

pemisahan kata, penghapusan kata yang tidak memiliki makna, dan pengubahan 

kata ke bentuk dasar apabila diperlukan. Selanjutnya, hasil pengelompokan 

jawaban dianalisis berdasarkan kata dominan pada setiap cluster untuk mengetahui 

tema yang muncul dari tanggapan responden.  

Data yang diperoleh dari kuesioner berupa jawaban terbuka dianalisis 

menggunakan teknik coding (pengkodean). Proses coding dilakukan dengan 

mengelompokkan jawaban responden berdasarkan karakteristik jawaban yang 

disampaikan, kemudian setiap kategori diberikan skor menggunakan skala ordinal 

1-5. Pemberian skor bertujuan untuk memudahkan penyajian hasil dalam bentuk 

frekuensi, persentasen dan nilai rata-rata sebagai analisis deskriptif. Skor yang 

diberikan tidak mengubah makna jawaban responden, melainkan merupakan 

representasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

4.1 Implementasi Sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry 

Sistem Smartlink merupakan sistem informasi yang diterapkan oleh UMKM 

Octo Laundry dalam mendukung kegiatan operasionalnya. Sistem ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi kerja, meminimalisir kesalahan, sekaligus 

mempercepat proses pencatatan transaksi. Dalam operasionalnya, sistem Smartlink 

digunakan sebagai alat bantu utama dalam proses transaksi kasir. Setiap transaksi 

yang terjadi, baik tunai maunpun non-tunai, langsung dicatat ke dalam sistem secara 

real-time. Selain itu, sistem ini juga berperan dalam mendukung proses penggajian 

karyawan, perhitungan gaji dilakukan berdasarkan data yang tersimpan dalam 

sistem, mencakup data kehadiran dan aktivitas kerja karyawan. Melalui pencatatan 

absensi yang dilakukan secara sistematis, proses penggajian pun menjadi lebih 

terstruktur dan potensi kesalahan perhitungan dapat ditekan secara signifikan.  

Sistem Smartlink juga menerapkan mekanisme pengendalian internal melalui 

pembagian hak akses yang disesuaikan dengan posisi masing-masing pengguna 

dalam struktur organisasi. Pada Octo Laundry, pembagian hak akses ini dibedakan 

antara karyawan dan owner sebagai bentuk pengendalian terhadap data yang 

dikelola. Karyawan hanya diberikan akses terbatas, seperti melakukan transaksi 

kasir dan menginput data absensi, tanpa memiliki kewenangan untuk mengubah 

data penting seperti laporan keuangan dan lainnya. Sementara itu, owner memiliki 

akses yang lebih luas, seperti melihat seluruh data transaksi, menyusun laporan 

keuangan, serta mengelola daya penggajian karyawan. Pembagian hak akses ini 

bertujuan untuk menjaga keamanan data, menghindari terjadinya kesalahan yang 

tidak diinginkan, serta meminimalisir risiko penyalahgunaan sistem oleh pihak 

yang tidak berwenang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis, 

implementasi sistem Smartlink di UMKM Octo Laundry belum mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang sepenuhnya mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya. Hal ini disebabkan karena pencatatan dalam sistem 

masih terbatas pada transaksi kasir dan penggajian karyawan, sementara biaya 

operasional serta pengeluaran di luar kasir belum dicatat menyeluruh ke dalam 

sistem, melainkan masih dilakukan secara terpisah menggunakan spreadsheet 

sederhana oleh owner. Pemisahan pencatatan tersebut menyebabkan data keuangan 

tidak terintegrasi dalam suatu sistem yang sama, sehingga informasi yang 

dihasilkan oleh Smartlink menjadi kurang lengkap dan belum mencakup seluruh 

aktivitas keuangan yang terjadi. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan 

belum mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

keuangan usaha, sehingga penggunaannya sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan menjadi kurang optimal. Adapun laporan keuangan yang dihasilkan dari 

sistem Smartlink dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
 

 

 



16 
 

 

Gambar 2 Laporan laba rugi 

Laporan keuangan yang dihasilkan, sebagaimana terlihat pada gambar diatas, 

menunjukkan bahwa akun-akun yang digunakan dalam pencatatan masih sangat 

terbatas. Dari sisi pendapatan, sumber yang tercatat hanya berasal dari transaksi 

kasir, yakni pendapatan transaksi utama dan pendapatan transaksi tarif khusus. 

Sementara itu, dari sisi biaya, pencatatan yang dilakukan melalui sistem hanya 

mencakup biaya gaji karyawan dan sebagian kecil biaya yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi. Adapun biaya-biaya operasional lainnya belum terintegrasi ke 
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dalam sistem dan masih dicatat secara manual menggunakan spreadsheet sederhana 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3 Pencatatan biaya atau pengeluaran 

 

4.2 Pemahaman Pengguna dalam Mendukung Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Pemahaman pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi merupakan salah satu 

faktor penting untuk memengaruhi keberhasilan penyusunan laporan keuangan. 

Penerapan sistem informasi tidak akan berjalan secara optimal apabila pengguna 

tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan sistem maupun 

memahami prinsip-prinsip dasar pencatatan akuntansi. Oleh karena itu, 

keberhasilkan pengguna sistem tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem yang 

digunakan, tetapi juga oleh tingkat pemahaman pengguna terhadap proses 

pencatatan dan pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

owner UMKM Octo Laundry, diketahui bahwa proses penyusunan laporan 

keuangan hingga saat ini masih dilakukan secara langsung oleh owner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa owner masih memiliki keterbatasan 

dalam memahami dasar-dasar akuntansi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan yang dapat memengaruhi ketepatan laporan keuangan yang 

dihasilkan. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

akuntansi karyawan dan supervisor masih tergolong rendah hingga menengah. 

Meskipun sebagian besar telah memahami penggunaan sistem Smartlink untuk 

kebutuhan operasional sehari-hari, pemahaman tersebut masih terbatas pada proses 

penginputan transaksi kasir dan belum mencakup pemahaman akuntansi secara 

menyeluruh. 

Kondisi ini perlu menjadi perhatian, terutama apabila masa mendatang 

karyawan diberikan akses yang lebih luas dalam melakukan pencatatan transaksi 

pemasukan maupun pengeluaran. Kurangnya pemahaman terhadap dasar-dasar 

akuntansi dapat meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan, 

ketidaksesuaian pengelompokkan akun, hingga ketidakakuratan laporan keuangan. 

Apabila hal tersebut terjadi secara berkelanjutan, laporan keuangan yang dihasilkan 

tidak akan mampu menggambarkan kondisi usaha secara sebenarnya dan dapat 

memengaruhi proses pengambilan Keputusan usaha. Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman pengguna terhadap akuntansi dan penggunaan sistem menjadi hal 

penting untuk mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Sebagai upaya mendukung hasil wawancara terkait pemahaman pengguna 

dalam penyusunan laporan keuangan, penulis juga mengumpulkan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada pengguna sistem Smartlink di UMKM Oclo Laundry. 

Kuesioner ini diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

penggunaan sistem, yaitu owner atau pemilik usaha, supervisor, dan staf, dengan 
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jumlah keseluruhan sebanyak 7 responden. Penyebaran kuesioner ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai tingkat pemahaman 

pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi, penggunaan sistem Smartlink, serta 

proses pencatatan transaksi yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan. 

Ringkasan jawaban responden terkait pemahaman pengguna dalam penyusunan 

laporan keuangan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Pemahaman akuntansi pengguna 

No. Indikator 
Ringkasan Jawaban 

Responden 
Interpretasi 

1. Pemahaman 

dasar 

akuntansi  

Sebagian responden 

memahami dasar 

akuntansi, sementara 

beberapa lainnya 

masih kurang 

memahami pencatatan 

akuntansi. 

Tingkat pemahaman akuntansi 

pengguna masih berada pada 

tingkat dasar hingga 

menengah. 

 

2. Pemahaman 

penggunaan 

Smartlink 

 

Sebagian besar 

responden menyatakan 

cukup memahami 

penggunaan sistem, 

namun beberapa masih 

belum memahami 

secara optimal. 

Pemahaman penggunaan 

sistem masih bergantung pada 

peran masing-masing 

pengguna. 

 

3. Cara 

memastikan 

data yang 

diinput sudah 

sesuai 

Responden melakukan 

pengecekan ulang 

secara manual, 

crosscheck, dan 

mencocokkan dengan 

bukti pembayaran 

maupun catatan. 

Pengguna memahami bahwa 

kesesuaian data perlu 

dipastikan melalui proses 

verifikasi, yaitu dengan 

melakukan pengecekan ulang 

dan mencocokkan data input 

dengan bukti transaksi atau 

catatan pendukung sebelum 

data digunakan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, tingkat pemahaman pengguna 

terhadap dasar-dasar akuntansi cenderung berada pada kategori dasar hingga 

menengah. Di samping itu, sebagian besar responden mengaku cukup memahami 

penggunaan sistem Smartlink, namun pemahaman tersebut lebih terfokus pada 

aspek operasional, seperti penginputan transaksi kasir, hal ini dikarenakan proses 

penyusunan laporan keuangan sepenuhnya masih dilakukan oleh owner. Dalam 

proses penginputan data, mayoritas responden juga masih mengandalkan 

pengecekan ulang secara manual dengan mencocokkan data pada sistem terhadap 

bukti pembayaran maupun catatan lainnya guna memastikan keakuratan data yang 

tercatat. Secara keseluruhan, kondisi tersebut mencerminkan bahwa pemahaman 

pengguna terhadap akuntansi maupun penggunaan sistem masih perlu terus 

ditingkatkan, agar proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan dapat 

berjalan secara lebih optimal dan akurat. 
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Hasil analisis tersebut diperkuat dengan cara jawaban dari setiap responden 

dikodekan (coding) ke dalam skala ordinal 1-5 berdasarkan tingkat pemahaman 

yang ditunjukan pada masing-masing jawaban. Proses pengkodean dilakukan untuk 

memudahkan analisis deskriptif melalui penyajian frekuensi dan persentase tanpa 

menghilangkan makna dari jawaban responden. Selanjutnya, nilai setiap kategori 

dihitung dengan mengalikan skor skala ordinal dengan frekuensi jawaban pada 

masing-masing kategori. Hasil perkalian tersebut kemudian dijumlahkan dan dibagi 

dengan jumlah keseluruhan frekuensi responden untuk memperoleh nilai rata-rata 

(weighted mean) yang digunakan sebagai dasar dalam menginterpretasikan tingkat 

pemahaman responden terhadap setiap indikator yang diteliti, dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

𝑥̅ =
∑(𝐹𝑖 × 𝑥𝑖)

𝛴𝐹𝑖
 

Keterangan :  

𝑋̄= nilai rata-rata tertimbang (weighted mean)  

𝑓𝑖= frekuensi jawaban pada setiap kategori  

𝑥𝑖= skor skala ordinal (1–5)  

∑𝑓𝑖= total frekuensi seluruh responden 

 

Adapun kriteria pengkodean disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4 Kriteria pengkodean pemahaman dasar akuntansi 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Paham  Memahami konsep secara menyeluruh dan mampu 

menerapkannya secara mandiri. 

4 Paham  Memahami sebagian besar konsep dan mampu 

menggunakannya dalam pekerjaan. 

3 Cukup Paham Memahami konsep dasar, namun masih memerlukan 

bantuan pada kondisi tertentu. 

2 Kurang Paham Memahami sebagian kecil konsep dasar. 

1 Tidak Paham Belum memahami konsep yang ditanyakan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5 Hasil analisis pengkodean pemahaman dasar akuntansi 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Paham  0 0% 

4 Paham  2 28,57% 

3 Cukup Paham 2 28,57% 

2 Kurang Paham 3 42,86% 

1 Tidak Paham 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 
 

Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 3 responden atau 42,86% berada pada 

kategori kurang paham, sedangkan masing-masing 2 responden atau 28,57% berada 
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pada cukup paham dan paham. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-

rata sebesar 2,86. Nilai tersebut mendekati skor 3 pada skala indikator, sehingga 

tingkat pemahaman dasar akuntansi pengguna secara keseluruhan dapat 

dikategorikan cukup paham. Berikut merupakan hasil analisis berdasarkan 

pengkodean terhadap jawaban responden mengenai indikator kedua, yakni 

pemahaman penggunaan Smakrtlink dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil analisis pengkodean pemahaman penggunaan smartlink 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Paham  0 0% 

4 Paham  4 57,14% 

3 Cukup Paham 1 14,29% 

2 Kurang Paham 1 14,29% 

1 Tidak Paham 1 14,29% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 
 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 4 responden atau 57,14% berada pada 

kategori paham terhadap penggunaan Smartlink. Sementara itu, masing-masing 1 

responden atau 14,29% berada pada kategori cukup paham, kurang paham, dan 

tidak paham. Perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 3,14, sehingga tingkat 

pemahaman penggunaan smartlink secara keseluruhan termasuk dalam kategori 

cukup paham. 

Berbeda dengan indikator pertama dan kedua, pada indikator ketiga ini 

merupakan cara memastikan data yang diinput sudah sesuai, berarti tidak mengukur 

tingkat pemahaman, melainkan menggambarkan prosedur atau tindakan yang 

dilakukan responden dalam memverifikasi data. Oleh karena itu, pengkodean pada 

indikator ini didasarkan pada kualitas dan kelengkapan proses verifikasi data yang 

dilakukan oleh responden. Skala pengkodean untuk indikator ketika, yakni cara 

memastikan data yang diinput sudah sesuai disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7 Kriteria pengkodean cara memastikan data yang diinput 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Baik Memastikan data dengan melakukan verifikasi 

secara menyeluruh, yaitu membandingkan data 

pada sistem dengan bukti transaksi dan pencatatan 

manual atau dokumen pendukung. 

4 Baik Memastikan data dengan melakukan cross-check 

terhadap bukti transaksi atau dokumen pendukung 

sebelum data disimpan. 

3 Cukup Baik Memastikan data hanya dengan melakukan 

pengecekan ulang terhadap data yang telah diinput. 

2 Kurang Baik Melakukan pengecekan secara terbatas atau tidak 

konsisten sehingga masih berpotensi terjadi 

kesalahan. 

1 Sangat Tidak Baik Tidak memiliki prosedur verifikasi yang jelas atau 

hanya mengandalkan keyakinan pribadi tanpa 

melakukan pengecekan. 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga, yakni cara memastikan data yang diinput sudah sesuai disajikan 

pada Tabel 8.  

Tabel 8 Hasil analisis pengkodean cara memastikan data yang diinput 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Baik 2 28,57% 

4 Baik 1 14,29% 

3 Cukup Baik 3 42,86% 

2 Kurang Baik 0 0% 

1 Sangat Tidak Baik 1 14,29% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 
 

Berdasarkan hasil pengkodean, sebagian besar responden berada pada 

kategori cukup baik, yaitu sebanyak 3 responden atau 42,86%, 2 responden atau 

28,57% berada pada kategori sangat baik dan 1 responden atau 14,29% berada pada 

kategori tidak baik. Perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 3,43, sehingga 

cara pengguna memastikan data yang diinput secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori cukup baik. 

Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa pengguna telah memiliki 

pemahaman yang cukup dalam mendukung penyusunan laporan keuangan. Namun, 

masih diperlukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan atau pendampingan, 

khususnya terkait pemahaman dasar akuntansi, pemanfaatan aplikasi Smartlink, 

dan pentingnya verifikasi data sebelum diinput. Dengan peningkatan pada aspek-

aspek tersebut, proses penyusunan laporan keuangan diharapkan dapat berjalan 

lebih akurat, efektif, dan menghasilkan informasi keuangan yang lebih andal. 

 

4.3 Hasil Analisis Sistem Smartlink Berdasarkan Metode PIECES 

Analisis sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry dilakukan dengan 

menggunakan metode PIECES, yaitu suatu pendekatan evaluasi sistem yang 

mencakup enam aspek utama, meliputi Performance (kinerja), Information 

(informasi), Economy (ekonomi), Control (pengendalian), Efficiency (efisiensi), 

dan Service (pelayanan). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan, 

kelemahan, serta permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan. 

Melalui analisis PIECES, penulis dapat mengetahui sejauh mana sistem Smartlink 

mampu mendukung aktivitas operasional dan penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM Octo Laundry. Selain itu, hasil analisis ini juga dijadikan sebagai landasan 

dalam merumuskan rekomendasi perbaikan agar pemanfaatan sistem dapat berjalan 

lebih optimal sesuai dengan kebutuhan usaha. Sebagai bentuk penguatan terhadap 

hasil analisis kualitatif, jawaban responden kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

skala ordinal melalui proses pengkodean (coding). Hasil pengkodean selanjutnya 

disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase untuk memberikan gambaran yang 

lebih terukur mengenai sistem Smartlink. Proses pengkodean dilakukan 

berdasarkan setiap indikator sehingga tetap mempertahankan makna dari jawaban 

yang diberikan responden. Pengkodean dilakukan menggunakan skala ordinal 1-5, 

setiap skor merepresentasikan tingkat penilaian responden terhadap masing-masing 

indikator. Semakin tinggi skor yang diberikan, semakin baik persepsi responden 



22 
 

terhadap sistem Smartlink. Setelah proses pengkodean dilakukan, setiap skor pada 

skala ordinal dikalikan dengan frekuensi jawaban pada masing-masing kategori. 

Selanjutnya, seluruh hasil perkalian dijumlahkan dan dibagi dengan total frekuensi 

jawaban responden untuk memperoleh nilai rata-rata tertimbang (weighted mean). 

Nilai rata-rata tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kecenderungan 

penilaian responden terhadap setiap indikator dalam aspek yang dianalisis. Hasil 

perhitungan kemudian diinterpretasikan berdasarkan rentang nilai yang telah 

ditetapkan sehingga dapat menggambarkan tingkat persepsi responden terhadap 

implementasi sistem Smartlink pada masing-masing aspek evaluasi, dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑥̅ =
∑(𝐹𝑖 × 𝑥𝑖)

𝛴𝐹𝑖
 

Keterangan :  

𝑋̄= nilai rata-rata tertimbang (weighted mean)  

𝑓𝑖= frekuensi jawaban pada setiap kategori  

𝑥𝑖= skor skala ordinal (1–5)  

∑𝑓𝑖= total frekuensi seluruh responden 

Berikut merupakan hasil analisis sistem Smartlink berdasarkan masing-

masing aspek dalam metode PIECES: 

a. Kinerja (Performance) 

Aspek performance digunakan untuk mengevaluasi kemampuan sistem 

Smartlink dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional pada UMKM 

Octo Laundry. Penilaian pada aspek ini difokuskan pada kemampuan sistem 

dalam memberikan respon yang cepat, menjaga kestabilan sistem selama 

digunakan, serta kemudahan pengguna dalam mengoperasikan sistem saat 

aktivitas operasional berlangsung. Aspek performance menjadi penting karena 

kualitas kinerja sistem dapat memengaruhi efektivitas proses transaksi dan 

pelayanan kepada pelanggan. Hasil kuesioner yang diperoleh dari responden 

terkait aspek performance disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9 Hasil analisis aspek performance 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1.  Kendala atau 

Error  

Sebagian responden 

menyatakan pernah 

mengalami kendala seperti 

sistem mengalami loading 

lama atau gangguan saat 

digunakan. Namun, beberapa 

responden lainnya 

menyatakan belum 

mengalami kendala selama 

menggunakan sistem. 

Sistem masih 

mengalami beberapa 

kendala teknis pada 

kondisi tertentu, 

seperti keterlambatan 

respon atau loading, 

tetapi kendala 

tersebut tidak selalu 

terjadi pada seluruh 

pengguna. 

2. Kecepatan 

respon 

sistem 

Sebagian besar responden 

menyatakan sistem cukup 

cepat digunakan saat 

operasional. 

Sistem memiliki 

respon yang cukup 

baik dalam 

mendukung aktivitas 

usaha. 
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Tabel 9 Hasil analisis aspek performance (lanjutan) 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

3.  Kemudahan 

Penggunaan 

Fitur 

Sebagian responden menilai 

fitur Smartlink mudah 

dipahami dan digunakan 

Fitur Smartlink 

memiliki tingkat 

kemudahan 

penggunaan yang 

baik sehingga 

mendukung proses 

operasional 

pengguna. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan 

metode GSDMM, jawaban pada aspek performance membentuk dua kelompok 

topik utama yaitu: 

1. Stabilitas Sistem 

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

kemampuan Smartlink dalam membantu mempercepat proses pencatatan 

transaksi. Kata atau makna yang dominan pada kelompok ini berkaitan 

dengan cepat, membantu, iya, dan mempermudah proses. Beberapa 

responden menyatakan bahwa penggunaan Smartlink membantu proses 

pencatatan transaksi menjadi lebih praktis, meskipun terdapat responden 

yang menyatakan bahwa peningkatan kecepatan belum terlalu signifikan 

karena masih membutuhkan proses adaptasi pada awal penggunaan.  

2. Hambatan penggunaan sistem 

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

kendala selama penggunaan Smartlink, terutama terkait gangguan teknis 

seperti sistem mengalami loading lama atau error. Kata atau makna yang 

dominan pada kelompok ini berkaitan dengan loading, kendala, error, dan 

lambat. Beberapa responden menyampaikan bahwa sistem pernah 

mengalami keterlambatan respon pada saat digunakan.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Smartlink telah membantu pengguna dalam 

mempercepat proses pencatatan transaksi dan memberikan kemudahan dalam 

aktivitas operasional. Namun, masih terdapat kendala berupa sistem yang 

mengalami loading lama atau error pada kondisi tertentu. Kriteria pengkodean 

untuk aspek kinerja (performance) disesuaikan setiap indikator yang dinilai 

dan disajikan. Pengkodean untuk indikator pertama, yakni kendala atau error 

disajikan pada Tabel 10.  

Tabel 10 Kriteria pengkodean aspek performance (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Baik Tidak pernah mengalami kendala 

4 Baik Jarang mengalami kendala 

3 Cukup Baik Kadang-kadang mengalami kendala 

2 Kurang Baik Sering mengalami kendala 

1 Sangat Tidak Baik  Sangat sering mengalami kendala 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek performance disajikan pada Tabel 11.  

Tabel 11 Hasil analisis pengkodean aspek performance (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Baik 2 28,57% 

4 Baik 0 0% 

3 Cukup Baik 3 42,68% 

2 Kurang Baik 2 28,57% 

1 Sangat Tidak Baik  0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek kinerja (performance) pada 

indikator kendala sistem, 3 responden atau 42,86% menyatakan bahwa kendala 

hanya terjadi sesekali, sedangkan 2 responden atau 28,57% menyatakan bahwa 

tidak pernah mengalami kendala selama menggunakan sistem. Namun, 2 

responden lainnya atau 28,57% menyatakan sistem cukup sering mengalami 

kendala proses loading yang lambat.  Perhitungan rata-rata, diperoleh nilai 

sebesar 3,29, sehingga indikator pertama pada aspek kinerja (performance) 

berada pada kategori cukup baik. Pengkodean untuk indikator kedua, yakni 

kecepatan respon sistem disajikan pada Tabel 12.  

Tabel 12 Kriteria pengkodean aspek performance (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat mempercepat Penggunaan Smartlink sangat mempercepat 

proses pencatatan transaksi dibandingkan 

sebelumnya, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih efisien. 

4 Mempercepat  Penggunaan Smartlink mempercepat proses 

pencatatan transaksi, meskipun masih terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilakukan. 

3 Cukup Mempercepat Penggunaan Smartlink cukup membantu proses 

pencatatan, namun peningkatan kecepatan yang 

dirasakan belum signifikan. 

2 Kurang Mempercepat Penggunaan Smartlink belum memberikan 

peningkatan kecepatan yang berarti dalam 

proses pencatatan transaksi. 

1 Tidak Mempercepat Penggunaan Smartlink tidak mempercepat 

proses transaksi atau justru dianggap sama 

dengan cara sebelumnya. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

 

 

 

 

 



25 
 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek performance disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13 Hasil analisis pengkodean aspek performance (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat mempercepat 0 0% 

4 Mempercepat  5 71,43% 

3 Cukup Mempercepat 1 14,29% 

2 Kurang Mempercepat 1 14,29% 

1 Tidak Mempercepat  0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek kinerja (performance) pada 

indikator kecepatan respon sistem, 5 responden atau 71,43% menyatakan 

bahwa penggunaan Smartlink mampu mempercepat proses pencatatan 

transaksi, sementara itu masing-masing 14,29% responden menilai sistem 

hanya cukup mempercepat atau belum memberikan peningkatan percepatan 

yang signifikan. Berdasarkan perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 

3,57, nilai tersebut mendekati skor 4 pada skala indikator, sehingga indikator 

ini berada pada kategori mempercepat. Pengkodean untuk indikator ketiga, 

yakni kemudahan penggunaan fitur disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14 Kriteria pengkodean aspek performance (indikator ketiga) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Mudah Fitur sistem sangat mudah dipahami dan 

digunakan, serta seluruh menu dapat dioperasikan 

tanpa mengalami kesulitan. 

4 Mudah Fitur sistem mudah dipahami dan digunakan, 

meskipun masih memerlukan penyesuaian pada 

beberapa bagian. 

3 Cukup Mudah Fitur sistem cukup mudah digunakan, namun 

pengguna masih memerlukan waktu untuk 

beradaptasi atau memahami beberapa fungsi. 

2 Kurang Mudah  Fitur sistem sulit dipahami pengguna sistem 

sering mengalami kesulitan dalam 

pengoperasiannya. 

1 Tidak Mudah  Fitur sistem sulit dipahami dan digunakan 

sehingga menghambat aktivitas pengguna. 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga pada aspek performance disajikan pada Tabel 15.  

Tabel 15 Hasil analisis pengkodean aspek performance (indikator ketiga) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Mudah 1 14,29% 

4 Mudah 3 42,86% 

3 Cukup Mudah 3 42,86% 

2 Kurang Mudah  0 0% 

1 Tidak Mudah  0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek kinerja (performance) pada 

indikator kemudahan penggunaan fitur, sebanyak 42,86% responden menilai 

fitur Smartlink mudah digunakan, 42,86% lainnya menilai cukup mudah, dan 

14,29% menyatakan sangat mudah digunakan. Perhitungan rata-rata diperoleh 

nilai sebesar 3,71, Nilai tersebut mendekati skor 4 pada skala indikator, 

sehingga indikator ketiga pada aspek performance berada pada kategori 

mudah. Secara keseluruhan, ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa 

aspek performance (kinerja) telah dinilai positif oleh pengguna. Sistem dinilai 

memiliki kinerja yang cukup baik, mampu mempercepat proses kerja, serta 

mudah digunakan dalam mendukung penyusunan laporan keuangan.  

b. Informasi (Information)  

Aspek information digunakan untuk menilai kualitas informasi yang dihasilkan 

sistem Smartlink dalam mendukung aktivitas operasional UMKM Octo 

Laundry. Penilaian ini mencakup kejelasan informasi, ketepatan data, 

kelengkapan informasi, serta kemudahan pengguna dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Hasil kuesioner yang diperoleh dari responden 

terkait aspek information disajikan pada Tabel 16.  

Tabel 16 Hasil analisis aspek information  

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1. Kelengkapan 

dan kemudahan 

memahami 

informasi 

keuangan 

Sebagian besar responden 

menyatakan informasi 

keuangan cukup lengkap 

dan mudah dipahami. 

Kelengkapan yang 

dimaksud terbatas pada 

tersedianya informasi 

transaksi pendapatan dan 

biaya gaji yang sesuai 

dengan data yang tersedia 

pada Smartlink. 

 

Sistem mampu 

menyajikan 

informasi yang 

cukup jelas bagi 

pengguna. 
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Tabel 16 Hasil analisis aspek information (lanjutan) 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

2. Akurasi dan 

kepercayaan 

terhadap data 

yang dihasilkan 

Mayoritas responden 

menilai data yang 

dihasilkan cukup akurat 

dan sesuai dengan 

transaksi. 

Sistem cukup baik 

dalam 

menghasilkan data 

yang dapat 

dipercaya. 

3. Kemampuan 

sistem dalam 

membantu 

pengambilan 

keputusan 

Sebagian responden masih 

ragu terhadap penggunaan 

sistem dalam pengambilan 

keputusan. 

Informasi yang 

dihasilkan sistem 

belum sepenuhnya 

dimanfaatkan 

dalam pengambilan 

keputusan.  
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan metode 

GSDMM, jawaban pada aspek information membentuk dua kelompok topik 

utama yaitu: 

1. Kualitas informasi keuangan yang dihasilkan sistem  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

kelengkapan, kemudahan pemahaman, serta kesesuaian informasi keuangan 

yang dihasilkan oleh Smartlink. Kata atau makna yang dominan pada 

kelompok ini berkaitan dengan lengkap, mudah dipahami, sesuai, akurat, 

dan transaksi. Sebagian besar responden menilai bahwa informasi yang 

tersedia pada sistem sudah cukup membantu karena mampu menyajikan 

data transaksi yang dapat dipahami. 

2. Pemanfaatan informasi untuk pengmabilan keputusan 

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

penggunaan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Kata atau makna yang muncul berkaitan dengan bisa, mungkin, ragu, dan 

keputusan. Beberapa responden menyatakan bahwa informasi yang tersedia 

dapat digunakan dalam membantu pengambilan keputusan, namun sebagian 

lainnya masih belum memahami atau belum sepenuhnya memanfaatkan 

informasi tersebut.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Smartlink telah mampu menyediakan 

informasi keuangan yang cukup jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

transaksi yang dicatat. Namun, pemanfaatan informasi tersebut dalam proses 

pengambilan keputusan masih belum optimal karena sebagian pengguna masih 

belum memahami penggunaan laporan keuangan sebagai dasar pertimbangan.  

Kriteria pengkodean untuk aspek informasi (information) disesuaikan setiap 

indikator yang dinilai dan disajikan. Pengkodean untuk indikator pertama, 

yakni kelengkapan dan kemudahan memahami informasi keuangan disajikan 

pada Tabel 17.  
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Tabel 17 Kriteria pengkodean information (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Lengkap Informasi sangat lengkap, jelas, dan mudah 

dipahami. 

4 Lengkap Informasi lengkap dan mudah dipahami. 

3 Cukup Lengkap Informasi cukup lengkap, namun masih 

terdapat beberapa informasi yang perlu 

dilengkapi. 

2 Kurang Lengkap Informasi belum lengkap sehingga menyulitkan 

pengguna. 

1 Tidak Lengkap Informasi tidak lengkap dan sulit dipahami. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek information disajikan pada Tabel 18.  

Tabel 18 Hasil analisis pengkodean information (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Lengkap  1 14,29% 

4 Lengkap 4 57,14% 

3 Cukup Lengkap 1 14,29% 

2 Kurang Lengkap 1 14,29% 

1 Tidak Lengkap 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek informasi (information) pada 

indikator kelengkapan dan kemudahan memahami informasi keuangan, 

sebanyak 4 responden atau 57,14% berada pada kategori lengkap, 1 responden 

atau 14,29% berada pada kategori sangat lengkap, 1 responden atau 14,29% 

berada pada kategori cukup lengkap dan 1 responden terakhir berada pada 

kategori kurang lengkap. Berdasarkan perhitungan rata-rata, diperoleh nilai 

sebesar 3,71, ilai tersebut mendekati skor 4 pada skala indikator, sehingga 

indikator pertama pada aspek information berada pada kategori lengkap. 

Pengkodean untuk indikator kedua, disajikan pada Tabel 19. 

Tabel 19 Kriteria pengkodean aspek information (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Akurat Data sangat akurat dan dapat dipercaya. 

4 Akurat Data akurat dan dapat dipercaya. 

3 Cukup Akurat Data cukup akurat tetapi sesekali memerlukan 

penyesuaian. 

2 Kurang Akurat Data masih sering memerlukan koreksi. 

1 Tidak Akurat Data tidak dapat dipercaya. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek information disajikan pada Tabel 20.  
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Tabel 20 Hasil analisis pengkodean aspek information (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Akurat  1 14,29% 

4 Akurat 4 57,14% 

3 Cukup Akurat 2 28,57% 

2 Kurang Akurat 0 0% 

1 Tidak Akurat 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek informasi (information) pada 

indikator akurasi dan kepercayaan terhadap data yang dihasilkan, sebanyak 4 

responden berada pada kategori cukup akurat, 2 responden pada kategori 

cukup akurat, dan 1 responden pada kategori sangat akurat. Berdasarkan 

perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 3,86, nilai tersebut mendekati 

skor 4 pada skala indikator, sehingga indikator kedua pada aspek information 

berada pada kategori akurat. Pengkodean untuk indikator kedua, disajikan pada 

Tabel 21. 

Tabel 21 Kriteria pengkodean aspek information (indikator ketiga) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Membantu Sangat membantu dalam pengambilan 

keputusan. 

4 Membantu Membantu pengambilan keputusan. 

3 Cukup Membantu Cukup membantu pada kondisi tertentu. 

2 Kurang Membantu Kurang membantu dalam pengambilan 

keputusan. 

1 Tidak Membantu Tidak membantu dalam pengambilan 

keputusan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga pada aspek information disajikan pada Tabel 22.  

Tabel 22 Hasil analisis pengkodean aspek information (indikator ketiga) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Membantu 0 0% 

4 Membantu 1 14,29% 

3 Cukup Membantu 4 57,14% 

2 Kurang Membantu 0 0% 

1 Tidak Membantu 2 28,57% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek informasi (information) pada 
indikator kemampuan sistem dalam membantu pengambilan keputusan, 

sebanyak 4 responden berada pada kategori cukup membantu, 2 responden 

pada kategori tidak membantu, dan 1 responden pada kategori membantu. 

Perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 2,57, Nilai tersebut mendekati 
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skor 3 pada skala indikator, sehingga indikator ketiga pada aspek information 

berada pada kategori cukup membantu. 

Secara keseluruhan, aspek information (informasi) menunjukkan bahwa 

sistem telah mampu menghasilkan informasi yang lengkap dan akurat. Namun 

demikian, manfaat informasi yang dirasakan oleh pengguna masih berada pada 

tingkat cukup, sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap 

penyajian informasi atau fitur pendukung agar informasi yang dihasilkan tidak 

hanya berkualitas, tetapi juga lebih membantu pengguna dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. 

c. Ekonomi (Economy) 

Aspek economy digunakan untuk menilai manfaat penggunaan sistem 

Smartlink terhadap biaya operasional usaha serta efisiensi penggunaan sistem 

pada UMKM Octo Laundry. Penilaian dilakukan berdasarkan pengaruh sistem 

terhadap pengurangan biaya operasional dan kesesuaian antara biaya 

penggunaan sistem dengan manfaat yang diperoleh. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemilik, penggunaan Smartlink memerlukan biaya 

investasi awal berupa biaya registrasi sistem sekitar Rp1.000.000 hingga 

Rp1.500.000. Selain itu, terdapat biaya operasional berupa pembelian saldo 

Mcoin sebesar sekitar Rp200.000 yang digunakan untuk mendukung transaksi 

dalam sistem. Saldo tersebut umumnya dapat digunakan selama 1–2 bulan, 

tergantung pada jumlah transaksi. Hasil kuesioner yang diperoleh dari 

responden terkait aspek economy disajikan pada Tabel 23.  

Tabel 23 Hasil analisis aspek economy 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1. Pengaruh sistem 

terhadap 

pengurangan biaya 

operasional 

Sebagian responden 

menyatakan sistem 

dapat membantu 

operasional, namun 

beberapa karyawan 

kurang mengetahui 

terkait biaya operasional 

usaha. 

Pengaruh sistem 

terhadap efisiensi 

biaya belum 

sepenuhnya 

diketahui oleh 

seluruh pengguna. 

2. Kesesuaian biaya 

penggunaan sistem 

dengan manfaat 

yang diperoleh 

Beberapa responden 

menilai biaya 

penggunaan sistem 

cukup sebanding 

dengan manfaatnya. 

Sistem dinilai 

cukup memberikan 

manfaat bagi 

operasional usaha.  

Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan metode 

GSDMM, jawaban pada aspek economy membentuk dua kelompok topik utama 

yaitu: 

1. Manfaat sistem terhadap efisiensi biaya operasional  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

pengaruh penggunaan Smartlink terhadap pengurangan biaya dan 

kemudahan operasional. Kata atau makna yang dominan pada kelompok ini 
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berkaitan dengan membantu, operasional, efisien, dan biaya. Sebagian 

responden menyatakan bahwa penggunaan sistem dapat membantu aktivitas 

operasional, namun terdapat beberapa pengguna yang belum mengetahui 

secara langsung pengaruh sistem terhadap pengurangan biaya karena tidak 

terlibat dalam pengelolaan biaya usaha secara keseluruhan. 

2. Kesesuaian biaya sistem dengan manfaat yang diperoleh  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

perbandingan antara biaya penggunaan Smartlink dengan manfaat yang 

dirasakan. Kata atau makna yang muncul berkaitan dengan biaya, manfaat, 

sesuai, dan membantu. Beberapa responden menilai bahwa biaya 

penggunaan sistem cukup sesuai dengan manfaat yang diperoleh, terutama 

dalam membantu proses pencatatan dan pengelolaan informasi transaksi.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Smartlink dinilai cukup 

memberikan manfaat dalam mendukung operasional usaha, terutama dalam 

membantu proses pencatatan transaksi. Namun, pengaruh sistem terhadap 

pengurangan biaya operasional belum sepenuhnya diketahui oleh seluruh 

pengguna karena tidak semua pengguna memahami aspek biaya usaha. 

Pengkodean untuk indikator pertama, yakni pengaruh sistem terhadap 

pengurangan biaya operasional disajikan pada Tabel 24.  

Tabel 24 Kriteria pengkodean aspek economy (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Mengurangi  Sistem sangat membantu mengurangi biaya 

operasional. 

4 Mengurangi  Sistem membantu mengurangi biaya 

operasional.  

3 Cukup Mengurangi Sistem cukup membantu mengurangi biaya 

operasional atau responden belum dapat 

menilai secara pasti. 

2 Kurang Mengurangi Sistem hanya sedikit membantu mengurangi 

biaya operasional. 

1 Tidak Mengurangi Sistem tidak membantu mengurangi biaya 

operasional. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek economy disajikan pada Tabel 25.  

Tabel 25 Hasil analisis pengkodean aspek economy (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Mengurangi   0 0% 

4 Mengurangi  1 14,29% 

3 Cukup Mengurangi 5 71,43% 

2 Kurang Mengurangi 0 0% 

1 Tidak Mengurangi 1 14,29% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek ekonomi (economy) pada 

indikator pengaruh sistem terhadap pengurangan biaya operasional, sebanyak 

5 responden atau 71,43% berada pada kategori cukup mengurangi, 1 responden 

atau 14,29% berada pada kategori mengurangi dan 1 responden atau 14,29% 

berada pada kategori tidak mengurangi.  

Berdasarkan perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 2,86, nilai 

tersebut mendekati skor 3 pada skala indikator, sehingga indikator ini berada 

pada kategori cukup mengurangi. Pengkodean untuk indikator kedua, disajikan 

pada Tabel 26. 

Tabel 26 Kriteria pengkodean aspek economy (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Sebanding Biaya penggunaan sistem sangat sebanding 

dengan manfaat yang diperoleh. 

4 Sebanding Biaya penggunaan sistem sebanding dengan 

manfaat yang diperoleh. 

3 Cukup Sebanding Biaya penggunaan sistem cukup sebanding atau 

responden belum dapat menilai secara pasti. 

2 Kurang Sebanding Biaya penggunaan sistem kurang sebanding 

dengan manfaatnya. 

1 Tidak Sebanding Biaya penggunaan sistem tidak sebanding 

dengan manfaatnya. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek economy disajikan pada Tabel 27.  

      Tabel 27 Hasil analisis pengkodean aspek economy (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Sebanding  0 0% 

4 Sebanding 2 28,57% 

3 Cukup Sebanding 5 71,43% 

2 Kurang Sebanding 0 0% 

1 Tidak Sebanding 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek ekonomi (economy) pada 

indikator kesesuaian biaya penggunaan sistem dengan manfaat yang diperoleh, 

sebanyak 5 responden atau 71,43% berada pada kategori cukup sebanding, 

sedangkan sebanyak 2 responden atau 28,57% berada pada kategori sebanding. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata, diperoleh nilai sebesar 3,29, sehingga 

indikator kedua pada aspek economy berada pada kategori cukup sebanding. 

Secara keseluruhan, aspek economy (ekonomi) menunjukkan bahwa sistem 

telah memberikan manfaat yang cukup dari sisi ekonomi, baik dalam 

mengurangi kesalahan maupun dari kesesuaian antara biaya dan manfaat yang 

diperoleh.  

Berdasarkan seluruh indikator pada aspek economy, dapat disimpulkan 

bahwa sistem Smartlink telah memberikan manfaat ekonomi bagi operasional 
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UMKM Octo Laundry, namun manfaat tersebut belum sepenuhnya optimal. 

Responden menilai sistem mampu membantu meningkatkan efisiensi dalam 

pelaksanaan operasional, tetapi masih terdapat biaya penggunaan sistem serta 

pencatatan beberapa transaksi yang dilakukan secara manual di luar Smartlink. 

Kondisi tersebut menyebabkan manfaat ekonomi yang diperoleh belum 

maksimal. 

d. Pengendalian (Control) 

Aspek control digunakan untuk menilai tingkat keamanan data, kemampuan 

sistem dalam meminimalisir kesalahan pencatatan, serta penanganan kesalahan 

yang terjadi pada sistem Smartlink di UMKM Octo Laundry. Hasil kuesioner 

yang diperoleh dari responden terkait aspek control disajikan pada Tabel 28.  

Tabel 28 Hasil analisis aspek control 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1. Keamanan 

data dalam 

sistem 

Mayoritas responden 

menyatakan keamanan data 

pada sistem cukup baik dan 

belum terdapat masalah 

kebocoran data. 

Sistem memiliki 

tingkat keamanan 

data yang cukup 

baik. 

2. Kemampuan 

sistem 

meminimalisir 

kesalahan 

pencatatan 

Sebagian besar responden 

menyatakan sistem 

membantu mengurangi 

kesalahan pencatatan. 

Sistem cukup 

membantu dalam 

mengontrol 

kesalahan input 

data. 

3. Penanganan 

kesalahan 

atau error 

pada sistem 

Beberapa responden 

menyatakan sistem terkadang 

mengalami error atau lambat, 

namun dapat diatasi dengan 

refresh sistem. 

Sistem masih 

mengalami kendala 

teknis tertentu, 

namun masih dapat 

ditangani. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan metode 

GSDMM, jawaban pada aspek control membentuk dua kelompok topik utama 

yaitu: 

1. Keamanan dan pengendalian data  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

keamanan informasi serta kemampuan Smartlink mengontrol kesalahan 

pencatatan transaksi. Kata atau makna yang dominan pada kelompok ini 

berkaitan dengan aman, data, keamanan, pencatatan, dan kesalahan. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa data yang tersimpan dalam 

sistem cukup aman dan penggunaan Smartlink membantu pengguna dalam 

mengurangi kesalahan saat melakukan input transaksi.  

2. Penanganan kendala sistem  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 
pengalaman pengguna ketika terjadi gangguan teknis seperti sistem error 

atau lambat. Kata atau makna yang muncul berkaitan dengan error, lambat, 

refresh, dan bantuan. Beberapa responden menyampaikan bahwa kendala 

teknis masih dapat terjadi, tetapi pengguna dapat melakukan tindakan 
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penyelesaian seperti melakukan refresh sistem atau menghubungi pihak 

terkait.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Smartlink telah mampu menjaga keamanan 

data dan membantu pengguna dalam mengontrol kesalahan pencatatan 

transaksi. Namun, masih terdapat kendala teknis tertentu yang perlu 

ditingkatkan agar sistem lebih stabil. Pengkodean untuk indikator pertama, 

yakni keamanan data dalam sistem disajikan dalam Tabel 29. 

Tabel 29 Kriteria pengkodean aspek control (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Aman Data sangat aman dan tidak pernah terjadi 

masalah keamanan. 

4 Aman Data dinilai aman selama penggunaan sistem. 

3 Cukup Aman Data dinilai cukup aman, namun pengguna 

belum dapat menilai secara pasti. 

2 Kurang Aman Masih terdapat kekhawatiran terhadap 

keamanan data. 

1 Tidak Aman Data tidak aman atau pernah mengalami 

masalah keamanan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek control disajikan dalam Tabel 30.  

Tabel 30 Hasil analisis pengkodean aspek control (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Aman  1 14,29% 

4 Aman 2 28,57% 

3 Cukup Aman 4 57,14% 

2 Kurang Aman 0 0% 

1 Tidak Aman 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek pengendalian (control) pada 

indikator keamanan data dalam sistem, sebanyak 4 responden berada pada 

kategori cukup aman, 2 responden berada pada kategori aman, dan 1 responden 

lainnya berada pada kategori sangat aman. Berdasarkan hasil perhitungan rata-

rata tertimbang, diperoleh nilai sebesar 3,57, nilai tersebut mendekati skor 4, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa responden menilai indikator pertama 

pada aspek control berada pada kategori aman. Pengkodean untuk indikator 

kedua, disajikan dalam Tabel 31. 
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Tabel 31 Kriteria pengkodean aspek control (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Membantu Sangat membantu meminimalkan kesalahan 

pencatatan. 

4 Membantu Membantu meminimalkan kesalahan 

pencatatan. 

3 Cukup Membantu Cukup membantu meminimalkan kesalahan 

pencatatan. 

2 Kurang Membantu Kurang membantu meminimalkan kesalahan 

pencatatan. 

1 Tidak Membantu Tidak membantu meminimalkan kesalahan 

pencatatan.  
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek control disajikan pada Tabel 32.  

Tabel 32 Hasil analisis pengkodean aspek control (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Membantu  2 28,57% 

4 Membantu 5 71,43% 

3 Cukup Membantu 0 0% 

2 Kurang Membantu 0 0% 

1 Tidak Membantu 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek pengendalian (control) pada 

indikator kemampuan sistem meminimalisir kesalahan pencatatan, sebanyak 5 

responden atau 71,43% berada pada kategori membantu, sedangkan sebanyak 

2 responden atau 28,57% berada pada kategori sangat membantu. Berdasarkan 

hasil pengkodean jawaban responden pada indikator tersebut, diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,29. Nilai tersebut berada paling dekat dengan skor 4, 

sehingga diinterpretasikan ke dalam kategori membantu. Pengkodean untuk 

indikator ketiga, disajikan dalam Tabel 33. 

Tabel 33 Kriteria pengkodean aspek control (indikator ketiga) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Baik Tidak pernah terjadi kesalahan sistem. 

4 Baik Pernah terjadi kesalahan ringan dan dapat 

ditangani dengan cepat. 

3 Cukup Baik Pernah terjadi kesalahan yang memerlukan 

penanganan sederhana. 

2 Kurang Baik Kesalahan cukup mengganggu dan 

memerlukan waktu penanganan. 
1 Tidak Baik Kesalahan sering terjadi atau sulit ditangani. 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga pada aspek control disajikan pada Tabel 34.  

Tabel 34 Hasil analisis pengkodean aspek control (indikator ketiga) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Baik  1 14,29% 

4 Baik 1 14,29% 

3 Cukup Baik 3 42,86% 

2 Kurang Baik 2 28,57% 

1 Tidak Baik 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek pengendalian (control) pada 

indikator penanganan kesalahan atau error pada sistem, sebanyak 3 responden 

atau 42,86% berada pada kategori cukup baik, 2 responden atau 28,57% berada 

pada kategori kurang baik, serta masing-masing 1 responden atau 14,29% 

berada pada kategori baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil pengkodean 

jawaban responden pada indikator tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,14, nilai tersebut berada paling dekat dengan skor 3, sehingga 

diinterpretasikan ke dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan seluruh indikator pada aspek control, dapat disimpulkan bahwa 

sistem Smartlink telah memberikan pengendalian yang cukup baik terhadap 

proses operasional di UMKM Octo Laundry. Responden menilai sistem 

memiliki tingkat keamanan yang baik sehingga data transaksi relatif 

terlindungi dari akses yang tidak berwenang. Selain itu, sistem juga dinilai 

membantu dalam menjaga ketertiban proses operasional dan meminimalkan 

potensi kesalahan dalam pencatatan transaksi.  

e. Effisiensi (Efficiency) 

Aspek efficiency digunakan untuk menilai kemampuan sistem Smartlink dalam 

mempermudah alur kerja, mengurangi pekerjaan manual, serta mengetahui 

kendala yang mempengaruhi efisiensi penggunaan sistem pada UMKM Octo 

Laundry. Hasil kuesioner yang diperoleh dari responden terkait aspek 

efficiency disajikan pada Tabel 35.  

Tabel 35 Hasil analisis aspek efficiency 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1. Kemampuan 

sistem 

mempermudah 

alur kerja 

Sebagian besar responden 

menyatakan sistem membantu 

mempermudah pekerjaan 

operasional dan akuntansi. 

Sistem cukup 

membantu 

meningkatkan 

efisiensi kerja. 

2. Kemampuan 

sistem 

mengurangi 

pekerjaan 

manual 

Mayoritas responden 

menyatakan sistem membantu 

mengurangi pekerjaan manual, 

meskipun rekap transaksi 

manual masih dilakukan. 

Sistem cukup 

membantu 

mengurangi 

pekerjaan manual 

operasional. 
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Tabel 35 Hasil analisis aspek efficiency (lanjutan) 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

3. Kendala yang 

menghambat 

efisiensi 

penggunaan 

sistem 

Beberapa responden 

menyatakan kendala utama 

berasal dari koneksi internet, 

sistem yang terkadang lambat, 

serta fitur tertentu yang 

berbayar. 

Efisiensi sistem 

masih 

dipengaruhi 

kendala teknis 

dan keterbatasan 

fitur. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan metode 

GSDMM, jawaban pada aspek efficiency membentuk dua kelompok topik 

utama yaitu: 

1. Peningkatan efisiensi proses kerja  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

kemampuan Smartlink dalam mempermudah pekerjaan dan mengurangi 

aktivitas manual dalam proses operasional maupun pencatatan transaksi. 

Kata atau makna yang dominan pada kelompok ini berkaitan dengan 

mudah, membantu, mengurangi, praktis, dan pekerjaan. Sebagian besar 

responden menyatakan bahwa penggunaan Smartlink membantu 

mempercepat alur kerja dan mengurangi proses pencatatan secara manual, 

meskipun beberapa aktivitas rekapitulasi masih dilakukan secara manual.  

2. Kendala yang mempengaruhi efisiensi penggunaan sistem  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas 

hambatan yang menyebabkan penggunaan sistem belum sepenuhnya 

optimal. Kata atau makna yang muncul berkaitan dengan internet, lambat, 

kendala, dan fitur. Beberapa responden menyampaikan bahwa efisiensi 

penggunaan sistem masih dipengaruhi oleh koneksi internet, sistem yang 

terkadang mengalami keterlambatan respon, serta adanya keterbatasan fitur 

tertentu.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Smartlink telah membantu pengguna dalam 

mempermudah alur kerja dan mengurangi pekerjaan manual dalam proses 

pencatatan transaksi. Namun, efisiensi penggunaan sistem masih dipengaruhi 

oleh beberapa kendala. Pengkodean untuk indikator pertama, yakni 

kemampuan sistem mempermudah alur kerja disajikan pada Tabel 36.  

Tabel 36 Kriteria pengkodean aspek efficiency (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Membantu Sistem sangat membantu mempermudah alur 

kerja akuntansi. 

4 Membantu Sistem membantu mempermudah sebagian 

besar alur kerja akuntansi. 

3 Cukup Membantu Sistem cukup membantu mempermudah alur 

kerja akuntansi. 

2 Kurang Membantu Sistem hanya sedikit membantu alur kerja 

akuntansi. 

1 Tidak Membantu Sistem tidak membantu alur kerja akuntansi 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek efficiency disajikan pada Tabel 37.  

  Tabel 37 Hasil analisis pengkodean aspek efficiency (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Membantu  1 14,29% 

4 Membantu 3 42,86% 

3 Cukup Membantu 3 42,86% 

2 Kurang Membantu 0 0% 

1 Tidak Membantu 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek effisiensi (efficiency) pada 

indikator kemampuan sistem mempermudah alur kerja, masing-masing 3 

responden berada pada kategori membantu dan cukup membantu, sedangkan 1 

responden lainnya berada pada kategori sangat membantu. Berdasarkan hasil 

pengkodean jawaban responden pada indikator pertama aspek fficiency, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,71, nilai tersebut berada paling dekat dengan 

skor 4, sehingga diinterpretasikan ke dalam kategori membantu. Pengkodean 

untuk indikator kedua disajikan pada Tabel 38.  

Tabel 38 Kriteria pengkodean aspek efficiency (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Mengurangi Sistem sangat mengurangi pekerjaan manual. 

4 Mengurangi Sistem mengurangi sebagian besar pekerjaan 

manual. 

3 Cukup Mengurangi Sistem cukup mengurangi pekerjaan manual, 

namun beberapa proses masih dilakukan secara 

manual. 

2 Kurang Mengurangi Sistem hanya sedikit mengurangi pekerjaan 

manual. 

1 Tidak Mengurangi Sistem tidak mengurangi pekerjaan manual. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek efficiency disajikan pada Tabel 39.  

Tabel 39 Hasil analisis pengkodean aspek efficiency (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Mengurangi  0 0% 

4 Mengurangi 4 57,14% 

3 Cukup Mengurangi 2 28,57% 

2 Kurang Mengurangi 0 0% 

1 Tidak Mengurangi 1 14,29% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek effisiensi (efficiency) pada 

indikator kemampuan sistem mengurangi pekerjaan manual, sebanyak 4 

responden atau 57,14% berada pada kategori mengurangi, 2 responden atau 

28,57% berada pada kategori cukup mengurangi dan 1 responden berada pada 

kategori tidak mengurangi. Berdasarkan hasil pengkodean jawaban responden 

pada indikator tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,29, nilai tersebut 

berada paling dekat dengan skor 3, sehingga diinterpretasikan ke dalam 

kategori cukup mengurangi. Pengkodean untuk indikator ketiga disajikan pada 

Tabel 40.  

Tabel 40 Kriteria pengkodean aspek efficiency (indikator ketiga) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Tidak Ada Kendala Tidak terdapat kendala yang menghambat 

efisiensi pengguna sistem. 

4 Kendala Ringan  Kendala jarang terjadi dan tidak 

mengganggu aktivitas secara signifikan. 

3 Kendala Sedang Kendala terjaddi sesekali dan masih dapat 

diatasi. 

2 Kendala Tinggi Kendala cukup sering mnghambat aktivitas 

operasional. 

1 Kendala Sangat Tinggi Kendala sangat menghambar efisiensi 

penggunaan sistem. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga pada aspek efficiency disajikan pada Tabel 41. 

Tabel 41 Hasil analisis pengkodean aspek efficiency (indikator ketiga) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Tidak Ada Kendala  1 14,29% 

4 Kendala Ringan  0 0% 

3 Kendala Sedang 3 42,86% 

2 Kendala Tinggi 3 42,86% 

1 Kendala Sangat Tinggi 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek effisiensi (efficiency) pada 

indikator kendala yang menghambat efisiensi penggunaan sistem, masing-

masing 3 responden atau 42,86% berada pada kategori kendala tinggi dan 

kendala sedang, sedangkan 1 responden lainnya berada pada kategori tidak ada 

kendala. Berdasarkan hasil pengkodean jawaban responden pada indikator 

ketiga aspek efficiency, diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,86, nilai tersebut 

berada paling dekat dengan skor 3, sehingga diinterpretasikan ke dalam 

kategori kendala sedang. 

Berdasarkan ketiga indikator pada aspek efficiency, dapat disimpulkan 

bahwa sistem Smartlink cukup efisien dalam mendukung operasional UMKM 

Octo Laundry. Sistem dinilai membantu meningkatkan efisiensi kerja dan 

cukup mampu mengurangi beban operasional. Namun, responden masih 
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mengalami kendala pada tingkat sedang dalam penggunaan sistem. Oleh 

karena itu, diperlukan optimalisasi fitur dan peningkatan pemanfaatan sistem 

agar efisiensi operasional dapat tercapai secara lebih maksimal. 

f. Pelayanan (Service) 

Aspek service digunakan untuk menilai kualitas layanan sistem Smartlink, 

ketersediaan panduan penggunaan, serta kemudahan sistem digunakan oleh 

pengguna baru pada UMKM Octo Laundry. Hasil kuesioner yang diperoleh 

dari responden terkait aspek service disajikan pada Tabel 42.  

Tabel 42 Hasil analisis aspek service 

No. Indikator Ringkasan Jawaban Interpretasi 

1. Kualitas 

layanan atau 

dukungan 

sistem 

Mayoritas responden menilai 

layanan dan dukungan 

sistem Smartlink cukup baik. 

Sistem memiliki 

layanan dan 

dukungan yang 

cukup baik bagi 

pengguna. 

2. Ketersediaan 

panduan 

penggunaan 

sistem 

Sebagian responden 

menyatakan terdapat 

panduan atau pelatihan 

penggunaan sistem. 

 

Sistem cukup 

mendukung 

pengguna dalam 

proses 

pembelajaran 

penggunaan sistem.    

3. Kemudahan 

sistem 

digunakan oleh 

pengguna baru 

Sebagian besar responden 

menyatakan sistem cukup 

mudah digunakan, terutama 

jika disertai penjelasan dan 

praktik langsung. 

Sistem cukup 

mudah dipahami 

dan digunakan oleh 

pengguna baru. 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokkan jawaban responden menggunakan metode 

GSDMM, jawaban pada aspek service membentuk dua kelompok topik utama 

yaitu: 

1. Dukungan dan kemudahan penggunaan sistem  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas kualitas 

layanan, ketersediaan panduan, serta kemudahan pengguna dalam 

memahami Smartlink. Kata atau makna yang dominan pada kelompok ini 

berkaitan dengan mudah, panduan, pelatihan, bantuan, dan dipahami. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa layanan pendukung dan 

penjelasan penggunaan sistem membantu pengguna dalam memahami fitur 

yang tersedia. Sistem juga dinilai cukup mudah digunakan, terutama bagi 

pengguna baru apabila diberikan arahan dan praktik secara langsung.  

2. Kendala adaptasi penggunaan sistem  

Kelompok topik ini terdiri dari jawaban responden yang membahas proses 
penyesuaian pengguna saat awal menggunakan Smartlink. Kata atau makna 

yang muncul berkaitan dengan awal penggunaan, belajar, terbiasa, dan 

penjelasan. Beberapa responden menyampaikan bahwa meskipun sistem 

cukup mudah digunakan, pengguna baru tetap membutuhkan waktu untuk 

memahami alur penggunaan sistem.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Smartlink telah memberikan layanan 

pendukung dan kemudahan penggunaan yang cukup baik bagi pengguna, 

terutama melalui adanya panduan dan bantuan saat menggunakan sistem. 

Namun, pengguna baru masih membutuhkan proses pembelajaran agar dapat 

memahami seluruh fitur yang tersedia. Pengkodean untuk indikator pertama, 

yakni kualitas layanan atau dukungan sistem disajikan pada Tabel 43.  

Tabel 43 Kriteria pengkodean aspek service (indikator pertama) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Baik Layanan sangat baik, responsif, dan mampu 

menyelesaikan kendala dengan cepat. 

4 Baik Layanan dinilai baik dan membantu pengguna 

3 Cukup Baik Layanan cukup membantu, namun masih 

terdapat beberapa kekurangan. 

2 Kurang Baik Layanan kurang membantu pengguna. 

1 Tidak Baik Layanan tidak membantu pengguna. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator pertama pada aspek service disajikan pada Tabel 44.  

Tabel 44 Hasil analisis pengkodean aspek service (indikator pertama) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Baik  1 14,29% 

4 Baik 5 71,43% 

3 Cukup Baik 1 14,29% 

2 Kurang Baik 0 0% 

1 Tidak Baik 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek layanan (service) pada 

indikator kualitas layanan atau dukungan sistem, sebanyak 5 responden atau 

71,43% berada pada kategori baik, masing-masing 1 responden atau 14,29% 

berada pada kategori sangat baik dan cukup baik. Berdasarkan hasil 

pengkodean jawaban responden pada indikator pertama aspek service, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,00, nilai tersebut berada pada skor 4, 

sehingga diinterpretasikan ke dalam kategori baik. Pengkodean untuk indikator 

kedua disajikan pada Tabel 45. 

Tabel 45 Kriteria pengkodean aspek service (indikator kedua) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Tersedia Panduan lengkap dan mudah diakses, serta 

disertai pelatihan dari penyedia sistem. 

4 Tersedia Panduan penggunaan tersedia dan membantu 

pengguna. 
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Tabel 45 Kriteria pengkodean aspek service (indikator kedua) (lanjutan) 

Skor Kategori Kriteria 

3 Cukup Tersedia Panduan diperoleh melalui pelatihan atau 

pendampingan internal. 

2 Kurang Tersedia Panduan tersedia namun terbatas atau sulit 

diakses. 

1 Tidak Tersedia Tidak tersedia panduan penggunaan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator kedua pada aspek service disajikan pada Tabel 46.  

Tabel 46 Hasil analisis pengkodean aspek service (indikator kedua) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Tersedia  0 0% 

4 Tersedia 3 42,86% 

3 Cukup Tersedia 2 28,57% 

2 Kurang Tersedia 2 28,57% 

1 Tidak Tersedia 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek layanan (service) pada 

indikator ketersediaan panduan penggunaan sistem, sebanyak 3 responden atau 

42,86% berada pada kategori tersedia, masing-masing 2 responden atau 

28,57% berada pada kategori cukup tersedia dan kurang tersedia. Berdasarkan 

hasil pengkodean jawaban responden pada indikator kedua aspek service, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,14, nilai tersebut berada paling dekat dengan 

skor 3, sehingga diinterpretasikan ke dalam kategori cukup tersedia. 

Pengkodean untuk indikator kedua disajikan pada Tabel 47. 

Tabel 47 Kriteria pengkodean aspek service (indikator ketiga) 

Skor Kategori Kriteria 

5 Sangat Mudah Pengguna baru dapat menggunakan sistem 

dengan sangat mudah tanpa banyak 

pendampingan. 

4 Mudah Pengguna baru dapat menggunakan sistem 

dengan mudah setelah memperoleh 

penjelasan singkat. 

3 Cukup Mudah Pengguna baru dapat menggunakan sistem, 

tetapi memerlukan pendampingan dan 

latihan. 

2 Kurang Mudah Pengguna baru masih mengalami kesulitan 

dalam menggunakan sistem. 

1 Tidak Mudah Pengguna baru tidak dapat menggunakan 

sistem tanpa bantuan intensif. 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Hasil analisis berdasarkan pengkodean terhadap jawaban responden mengenai 

indikator ketiga pada aspek service disajikan pada Tabel 48.  

Tabel 48 Hasil analisis pengkodean aspek service (indikator ketiga) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

5 Sangat Mudah  1 14,29% 

4 Mudah 4 57,14% 

3 Cukup Mudah 2 28,57% 

2 Kurang Mudah 0 0% 

1 Tidak Mudah 0 0% 

Total  7 100% 
Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengkodean terhadap aspek layanan (service) pada 

indikator kemudahan sistem digunakan oleh pengguna baru, sebanyak 4 

responden atau 57,14% berada pada kategori mudah, 2 responden atau 28,57% 

berada pada kategori cukup mudah, dan 1 responden atau 14,29% berada pada 

kategori sangat mudah. Berdasarkan hasil pengkodean jawaban responden 

pada indikator ketiga aspek service, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,86, nilai 

tersebut berada paling dekat dengan skor 4, sehingga diinterpretasikan ke 

dalam kategori mudah. 

Berdasarkan ketiga indikator pada aspek service, dapat disimpulkan bahwa 

sistem Smartlink telah memberikan kualitas layanan yang baik. Responden 

menilai layanan yang diberikan telah berjalan dengan baik, sistem relatif 

mudah digunakan, serta ketersediaan layanan pendukung dinilai cukup 

memadai. 

g. Ringkasan Hasil Kuesioner Analisis Sistem Smartlink  

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menggunakan metode GSDMM, 

jawaban responden dikelompokkan berdasarkan kesamaan pola jawaban dan 

karakteristik informasi yang disampaikan. Hasil pengelompokkan yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dan dimaknai mengacu pada aspek PIECES. 

Proses interpretasi dilaksanakan dengan menelaah pola jawaban yang paling 

dominan pada masing-masing topik, guna memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai persepsi pengguna terhadap sistem, manfaat yang dirasakan, serta 

berbagai kendala yang ditemukan selama penggunaan Smartlink berlangsung. 

Ringkasan hasil kuesioner berdasarkan pengelompokkan cluster menggunakan 

metode GSDMM dan interpretasi aspek PIECES disajikan pada tabel 49.  

Tabel 49 Ringkasan hasil analisis 

No. Aspek Hasil Analisis Kesimpulan 

1. Performance 

(Kinerja) 

Sistem cukup responsif 

dalam mendukung aktivitas 

operasional harian Namun, 

kinerja sistem masih 

dipengaruhi oleh kondisi 

koneksi internet yang tidak 

stabil. 

Sistem Smartlink 

terbukti mendukung 

kelancaran 

operasional sehari-

hari, namun tidak 

lepas dari ketersediaan 

dan kualitas koneksi 

yang digunakan. 
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Tabel 49 Ringkasan hasil analisis (lanjutan) 

No. Aspek Hasil Analisis Kesimpulan 

2. Information 

(Informasi) 

Informasi dan laporan 

keuangan yang dihasilkan 

sudah cukup lengkap dan 

mudah dipahami. 

Kelengkapan tersebut 

terbatas pada tersedianya 

informasi transaksi yang 

sesuai dengan data yang 

tersedia pada sistem 

Smartlink. Meskipun 

demikian, laporan yang 

dihasilkan baru 

mencerminkan sekitar 70% 

- 90% kondisi keuangan 

usaha, mengingat masih 

terdapat biaya operasional 

yang belum tercatat dalam 

sistem. 

Smartlink telah 

memberikan 

kontribusi dalam 

penyediaan informasi 

serta laporan 

keuangan yang 

berguna bagi 

pengelolaan usaha,  

akan tetapi gambaran 

kondisi keuangan 

yang dihasilkan belum 

sepenuhnya akurat 

mengingat masih ada 

sejumlah biaya 

operasional yang tidak 

tercatat dalam sistem. 

3. Economy 

(Ekonomi) 

Biaya penggunaan sistem 

dinilai cukup sebanding 

dengan manfaat yang 

diperoleh dalam 

mendukung operasional 

usaha. Akan tetapi, dampak 

sistem terhadap 

pengurangan biaya 

operasional belum 

dirasakan secara signifikan. 

Tarif berlangganan 

Smartlink diakui 

sebanding dengan 

manfaat yang 

didapatkan, meski 

penghematan pada 

biaya operasional 

belum cukup terasa 

dampaknya bagi 

pengguna secara 

nyata. 

4. Control 

(Pengendalian) 

Sistem mampu menjaga 

keamanan data dengan baik 

dan membantu 

meminimalkan kesalahan 

pencatatan. Meskipun 

deminian, kesalahan akibat 

human error dan gangguan 

teknis masih sesekali 

terjadi. 

Smartlink berperan 

dalam memperkuat 

pengendalian internal 

melalui perlindungan 

data serta minimalisi 

kesalahan dalam 

proses pencatatan, 

namun potensi human 

error. 

5. Efficiency 

(Efisiensi) 

Sistem cukup efektif dalam 

mengurangi pekerjaan 

manual dan memperlancar 

alur kerja operasional. 

Namun, ketidakstabilan 

koneksi internet dan 

keterbatasan fitur tertentu  

Smartlink 

memberikan dampak 

positif terhadap 

efisiensi operasional 

dengan meminimalkan 

ketergantungan pada 

proses manual.  
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Tabel 49 Ringkasan hasil analisis (lanjutan) 

No. Aspek Hasil Analisis Kesimpulan 

  masih menjadi hambatan 

yang dihadapi. 

Namun optimalitas 

pemanfaatan sistem 

ini masih dipengaruhi 

oleh kestabilan 

koneksi internet serta 

beberapa keterbatasan 

pada fitur yang 

tersedia. 

6. Service 

(Pelayanan) 

Sistem memberikan 

layanan dan dukungan yang 

memadai bagi pengguna. 

Pengguna baru dapat 

memahami sistem dengan 

relative mudah, terutama 

apabila disertai penjelasan 

dan praktik langsung. 

Layanan serta 

dukungan disediakan 

oleh Smartlink dinilai 

cukup memadai, 

sehingga pengguna 

dapat memahami cara 

kerja sistem dan 

mengoperasikannya 

tanpa mengharapi 

kesulitan. 
Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan melalui kerangka kerja 

PIECES, sistem Smartlink secara umum telah menunjukkan kemampuannya dalam 

menunjang kegiatan operasional sekaligus pengelolaan keuangan di UMKM Octo 

Laundry. Dalam praktiknya, sistem ini berhasil mempercepat proses pencatatan 

transaksi harian, menyediakan informasi yang diperlukan dalam penyusunan 

laporan keuangan, mendorong peningkatan efisiensi kerja, serta memperkuat 

pengendalian internal melalui keamanan data dan berkurangnya potensi kesalahan 

pencatatan. Selain itu, layanan dan dukungan teknis yang tersedia turut 

memudahkan pengguna dalam memahami alur kerja sistem dan 

mengoperasikannya secara mandiri. 

Keterbatasan masih ditemukan dalam implementasinya. Kestabilan akses 

sistem yang bergantung pada koneksi internet, pencatatan biaya operasional yang 

belum seluruhnya diinput ke dalam sistem, efisiensi biaya yang belum memberikan 

dampak nyata, serta keterbatasan pada fitur tertentu dan kemungkinan munculnya 

kesalahan akibat faktor manusia maupun gangguan teknis menjadi catatan yang 

perlu mendapat perhatian. Dengan demikian, Smartlink telah memberikan 

kontribusi positif bagi keberlangsungan operasional UMKM Octo Laundry, namun 

pengembangan dan penyempurnaan sistem lebih lanjut masih diperlukan agar 

dukungan yang diberikan dapat berjalan secara lebih optimal sesuai kebutuhan 

usaha.  
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4.4 Tindak lanjut Hasil Analisis PIECES dan Pemahaman Akuntansi 

Pengguna 

Berdasarkan hasil analisis sistem menggunakan metode PIECES serta 

analisis terhadap pemahaman akuntansi pengguna, ditemukan beberapa 

permasalahan yang masih perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Permasalahan 

tersebut meliputi belum terintegrasinya seluruh biaya operasional ke dalam sistem 

Smartlink, rendahnya pemahaman pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi, serta 

belum tersedianya panduan tertulis yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. Kondisi tersebut menyebabkan 

pemanfaatan sistem belum berjalan secara optimal dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan dalam proses pencatatan keuangan. Sebagai tindak lanjut atas 

permasalahan yang ditemukan, penulis memberikan dua bentuk rekomendasi, yaitu 

pendampingan pencatatan biaya operasional ke dalam sistem Smartlink serta 

penyusunan buku panduan operasional kasir.  

a. Pendampingan Penginputan Biaya 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa owner sebenarnya telah 

melakukan pencatatan selusuh biaya operasional secara lengkap dengan 

menggunakan spreadsheet sederhana sebagai media pencatatan utama. Namun, 

pencatatan tersebut belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem smartlink, 

proses penginputan biaya pada sistem baru dilakukan hingga periode April 

2025. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem belum mampu 

menggambarkan kondisi keuangan usaha secara menyeluruh, Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem Smartlink dalam pengelolaan 

keuangan masih belum optimal dan memerlukan integrasi pencatatan yang 

lebih menyeluruh, agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat menjadi 

lengkap dan akurat.  

Berikut merupakan salah satu contoh data pengeluaran biaya operasional yang 

sebelumnya telah dicatat oleh owner menggunakan spreadsheet sederhana. 

Data tersebut kemudian dianalisis dan disusun jurnalnya oleh penulis sebelum 

dilakukan penginputan ke dalam sistem Smartlink. Penyusunan jurnal 

dilakukan berdasarkan pengelompokan akun sesuai dengan jenis biaya agar 

pencatatan transaksi dapat terintegrasi dengan sistem dan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih terstruktur serta akurat. 

 

 
Gambar 4 Pencatatan spreadsheet beserta jurnal 
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Dalam pelaksanaan pendampingan, penulis melakukan beberapa tahapan 

secara sistematis, sebagai berikut:  

1. Penulis mempelajari akun-akun yang tersedia di dalam sistem Smartlink 

guna mengidentifikasi akun yang relevan dan dapat digunakan untuk 

pencatatan berbagai jenis biaya operasional usaha. Tahap ini dilakukan 

agar proses pencatatan dapat disesuaikan dengan struktur akun yang 

terdapat dalam sistem. 

2. Penulis melakukan pengelompokan biaya berdasarkan jenis dan 

karakteristiknya sesuai dengan klasifikasi akun yang tersedia di dalam 

sistem. Proses pengelompokan dilakukan dengan mengacu pada data 

pengeluaran yang sebelumnya telah dicatat oleh owner menggunakan 

spreadsheet sederhana. 

3. Setelah proses pengelompokan selesai dilakukan, penulis menyusun jurnal 

atas setiap transaksi biaya sesuai dengan akun yang telah ditentukan. 

Penyusunan jurnal bertujuan agar proses pencatatan transaksi menjadi 

lebih terstruktur dan mempermudah proses penginputan ke dalam sistem 

Smartlink. 

4. Jurnal yang telah disusun kemudian dikirimkan kepada owner untuk 

dilakukan pengecekan kembali guna memastikan kesesuaian akun, 

nominal transaksi, serta keakuratan data sebelum dilakukan penginputan 

ke dalam sistem. Tahap ini dilakukan sebagai bentuk verifikasi untuk 

meminimalisir kesalahan pencatatan. 

5. Setelah memperoleh persetujuan dari owner, seluruh transaksi beban 

tersebut diinput langsung oleh penulis ke dalam sistem Smartlink. Melalui 

proses ini, data pengeluaran yang sebelumnya hanya tersimpan dalam 

spreadsheet kini telah terintegrasi ke dalam sistem, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan menjadi lebih lengkap, terstruktur dan mampu 

mencerminkan kondisi keuangan usaha secara lebih akurat. 

Dalam proses pendampingan sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry, 

penulis hanya diberikan akses terbatas pada fitur keuangan, khususnya untuk 

penginputan biaya operasional serta menu laporan keuangan yang digunakan 

untuk melihat periode buku besar. Pembatasan akses tersebut dilakukan oleh 

owner sebagai bentuk pengendalian internal dan upaya menjaga keamanan data 

Perusahaan, sehingga penulis tidak memiliki akses terhadap seluruh fitur 

maupun pengaturan sistem lainnya. Meskipun demikian, akses yang diberikan 

telah cukup mendukung proses pendampingan dalam melakukan pencatatan 

dan integrasi data biaya operasional ke dalam sistem Smartlink. 

Berikut merupakan tampilan menu input biata pada sistem Smartlink yang 

digunakan oleh UMKM Octo Laundry untuk mencatat pengeluaran 

operasional usaha secara digital dan terintegrasi. 
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Gambar 5 Menu input biaya 

Pada saat mendampingi proses penginputan biaya operasional ke dalam sistem 

Smartlink, penulis tidak menemukan kendala atau error. Seluruh tahapan 

penginputan berjalan dengan lancar dan sistem bekerja sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. Hal ini mengindikasikan bahwa keluhan mengenai sistem 

yang lambat, sebagaimana diungkapkan oleh sebagian responden dalam hasil 

kuesioner, tidak berlangsung secara konsisten, melainkan lebih dipengaruhi 

oleh kondisi jaringan internet pada saat-saat tertentu. Dengan kata lain, kendala 

yang dirasakan pengguna lebih berkaitan dengan faktor pendukung berupa 

koneksi jaringan, bukan disebabkan oleh kinerja sistem Smartlink sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut, UMKM Octo Laundry perlu mempertimbangkan 

untuk mengevaluasi kualitas layanan internet yang digunakan, misalnya 

dengan meningkatkan kecepatan internet atau beralih ke penyedia layanan 

(internet service provider), agar kegiatan operasional yang memanfaatkan 

Smartlink dapat berjalan lebih optimal. 

b. Penyusunan Buku Panduan Operasional Kasir 

Penyusunan buku panduan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 

pemahaman pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi, serta belum tersedianya 

panduan tertulis yang terstruktur dalam penggunaan sistem, Smartlink. Buku 

panduan operasional kasir ini disusun sebagai media pembelajaran dan acuan 

kerja bagi kasir UMKM Octo Laundry. Tanpa adanya panduan yang jelas, 

risiko terjadinya kesalahan dalam proses penginputan transaksi maupun 
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pengelompokkan akun akan semakin besar, terutama apabila di masa 

mendatang karyawan diberikan akses yang lebih luas terhadap sistem.  

Buku panduan ini disusun secara sistematis dan mencakup beberapa materi 

pokok, diantaranya penjelasan mengenai dasar-dasar akuntansi yang relevan 

dengan kegiatan operasional laundry, prosedur penginputan transaksi pada 

sistem Smartlink, serta pengelompokan akun biaya yang digunakan dalam 

pencatatan harian. Selain itu, buku panduan ini juga dilengkapi dengan contoh-

contoh penginputan transaksi secara nyata, agar lebih mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pengguna. 

Dalam proses penyusunan buku panduan, owner juga menyampaikan 

permintaan agar akun kas kecil (petty cash) yang telah tersedia di dalam sistem 

Smartlink mulai digunakan. Permintaan ini muncul karena selama ini seluruh 

pengeluaran biaya dilakukan langsung menggunakan akun bank atas nama 

owner. Merespons hal tersebut, penulis kemudian menambah materi 

mekanisme pengadaan, penggunaan, dan pencatatan akun petty cash ke dalam 

buku panduan, sehingga buku panduan ini tidak hanya mencakup aspek 

operasional kasir, tetatpi juga memuat panduan pengelolaan kas kecil secara 

terstruktur. Penggunaan akun petty cash ini direncanakan mulai diterapkan 

secara aktif dalam sistem Smartlink dalam waktu dekat, sehingga ke depannya 

seluruh pengeluaran biaya operasional dapat dilakukan melalui mekanisme 

petty cash.  

Selain itu, dalam proses penyusunan buku panduan, owner juga menyampaikan 

kebutuhan agar buku panduan memuat tata cara perhitungan penyusutan aset 

tetap yang dimiliki UMKM Octo Laundry. Menindaklanjuti kebutuhan 

tersebut, penulis menyusun materi mengenai konsep dasar penyusutan aset 

tetap, metode perhitungan yang perlu diterapkan oleh UMKM Octo Laundry. 

Dengan adanya materi tersebut, diharapkan pengguna dapat memahami proses 

perhitungan penyusutan secara lebih baik serta menerapkannya secara 

konsisten dalam penyusunan laporan keuangan pada periode berikutnya. 

Sebagai bukti hasil penyusunan, berikut ditampilkan halaman cover dan daftar 

isi dari buku panduan operasional kasir yang telah disusun.  
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Gambar 6 Buku panduan operasional kasir 

Dengan tersusunnya buku panduan operasional kasir ini, diharapkan kasir dan 

staf administrasi UMKM Octo Laundry dapat memiliki acuan yang jelas dalam 

menjalankan tugas operasional sehari-hari, memahami dasar-dasar akuntansi 

secara lebih baik, serta mempu melakukan penginputan transaksi dan 

pengelompokkan akun secara tepat dan terstruktur. Secara keseluruhan, buku 

panduann ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meminimalkan kesalahan 

pencatatan, meningkatkan efisiensi kerja, serta mendukung pengelolaan 

keuangan UMKM Octo Laundry agar menjadi lebih tertib dan akurat. 

 

4.5 Batasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, pembahasan terkait penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM Octo Laundry memiliki batasan ruang lingkup berdasarkan data dan akses 

yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung. Beberapa akun dalam laporan 

keuangan belum dapat dibahas secara mendalam karena peneliti tidak memperoleh 

akses yang memadai terhadap proses pengelolaan, pencatatan, dan penjelasan 

terkait akun tersebut selama penelitian berlangsung. Akun yang dimaksud meliputi 

aset tetap, ekuitas atau modal, yang membutuhkan informasi lebih lanjut mengenai 

proses perolehan, pencatatan, perubahan nilai, serta kebijakan pengelolaannya. 

Keterbatasan akses terhadap data tersebut menyebabkan penelitian ini tidak 

melakukan analisis lebih lanjut mengenai kesesuaian pencatatan maupun penyajian 

akun tersebut dalam laporan keuangan yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, pembahasan laporan keuangan dalam penelitian ini 

difokuskan pada akun-akun yang tersedia dan dapat diidentifikasi melalui sistem 

Smartlink, terutama akun yang berkaitan dengan aktivitas operasional usaha. 

Berdasarkan hasil pengamatan sistem telah membantu proses pencatatan transaksi, 

namun informasi yang dihasilkan selama ini masih terbatas pada transaksi yang 

telah diinput ke dalam sistem sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

keseluruhan kondisi keuangan UMKM. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem Smartlink pada UMKM Octo Laundry belum berjalan 

secara optimal. Penggunaan sistem masih terbatas pada proses transaksi kasir, 

pencatatan absensi, dan penggajian karyawan, sementara beban lainnya masih 

dicatat secara terpisah menggunakan spreadsheet sederhana. Sehingga, laporan 

keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan 

usaha secara utuh, karena pencatatan masih terbatas pada akun-akun yang 

tersedia dalam sistem, perlu dioptimalisasi pencatatan agar laporan keuangan 

yang dihasilkan lebih lengkap, akurat, dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan Keputusan usaha. 

2. Pemahaman pengguna terhadap dasar-dasar akuntansi pada UMKM Octo 

Laundry masih berada pada kategori dasar hingga menengah.  

3. Analisis sistem dengan metode PIECES menunjukkan bahwa implementasi 

Smartlink telah berkontribusi dalam mendukung proses operasional UMKM 

Octo Laundry. Akan tetapi, diperlukan upaya optimalisasi penggunaan sistem 

agar mampu memberikan manfaat yang lebih maksimal dalam menunjang 

aktivitas usaha. 

4. Rekomendasi yang diberikan mencakup dua bentuk tindak lanjut, yaitu 

pendampingan langsung terhadap penginputan biaya ke dalam sistem 

Smartlink serta penyusunan buku panduan operasional kasir. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. UMKM Octo Laundry disarankan untuk mengintegrasikan seluruh pencatatan 

beban ke dalam sistem Smartlink secara konsisten dan menyeluruh, sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi keuangan 

usaha secara akurat dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

2. Owner dan seluruh pengguna sistem disarankan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap dasar-dasar akuntansi. Buku panduan operasional kasir 

yang telah disusun diharapkan dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

referensi dalam menjalankan tugas operasional sehari-hari. 

3. Mekanisme penggunaan akun petty cash yang telah direncanakan, sebaiknya 

dilaksanakan secara konsisten. 

4. UMKM Octo Laundry disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

penggunaan sistem Smartlink guna mengidentifikasi kendala-kendala baru 

yang mungkin timbul, serta memastikan bahwa seluruh fitur sistem dapat 

dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan kebutuhan usaha. 
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